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ABSTRACT

This research aims togenerate teaching materials in the form of students
worksheets on sequence and series material using Contextual Teaching and
Learning (CTL) of nine grade students that are valid and practical in SMP
Negeri 9 Tulung Selapan. The research method applied in this research is the
development research study method which consists of preliminary stage
(preparation and design phase) and prototyping stage using groove formative
evaluation which are self evaluation, one to one, small group, and field test.
Data collection was perfomed using walkthrough sheets, questionnaires, and
interview. The subject of research is IX.A students of SMP Negeri 9 Tulung
Selapan with 25 students. The research findings obtained the following
conclusions: (1) Generate the valid LKS by auditing comments and suggestions
of the validator and the value of validity of 4,15. (2) Generate the practical LKS
by overlooking the students’ comments and suggestion questionnaires.

Keywords: Development, Sequence and Series, Contextual Teaching and
Learning



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
barisan dan deret kelas IX SMP yang valid dan praktis di SMP Negeri 9 Tulung
Selapan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
pengembangan yang terdiri dari tahap preliminary (tahap persiapan dan
pendesainan) dan tahap prototyping menggunakan alur formative evaluation
yang terdiri dari self evaluation, one to one, small group, dan field test.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar walkthrough, angket,
wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.A SMP Negeri 9 Tulung
Selapan dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Dari hasil penelitian ini
diperoleh simpulan: (1) Menghasilkan lembar kerja siswa yang valid dengan
melihat komentar dan saran dari validator serta nilai kevalidan sebesar 4.15, (2)
Menghasilkan lembar kerja siswa yang praktis dilihat dari komentar dan saran
siswa pada lembar angket.

Kata Kunci: Pengembangan, Barisan dan Deret,Contextual Teaching and
Learning
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada masa modern ini pendidikan menjadi sarana penting untuk
mempunyai martabat yang tinggi, kedudukan istimewa manusia di muka
bumi ini yang dinyatakan dengan jelas oleh Allah SWT, terletak pada
kelebihannya dalam ilmu pengetahuan. Dari sudut pandang Islam mencari
ilmu dan mengajarkannya adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw (Ibn Majah t. Th. 1)

Artinya: “menuntut ilmu itu kewajiban atas setiap muslim”
(Zakaria dkk, 2012: 16).

Menurut Rusmaini (2013: 1) pendidikan menjadi sarana utama yang perlu
dikelola secara konsisten dan sistematis dalam kehidupan. Salah satunya ialah
pendidikan matematika. Sesuai dengan ungkapan Ardiyanto (2013: 177)
matematika itu penting untuk dikuasai oleh siswa. Dalam berbagai aspek
kehidupan, menuntut pembelajaran matematika yang baik untuk dikuasai

(Salma, 2014: 172).
Dalam menciptakan pembelajaran yang baik tentunya diperlukan suatu

proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran harus
dilakukan dengan cara efektif, efisien, sistematis dan berkesinambungan.
Sebagaimana yang dituangkankan dalam lampiran Permendikbud No. 65
tahun 2013 tentang Standar Proses, yaitu proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian



sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Sedangkan tujuan pembelajaran matematika yang dituangkan dalam
permendiknas Nomor 22 tahun 2006 menyatakan tentang tujuan belajar
matematika sebagai berikut: memahami konsep matematika, menggunakan
penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan

menghargai kegunaan dalam kehidupan (Hasratudin, 2014: 32).
Agar suatu proses pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang akan

dicapai, diperlukan adanya lembar kerja siswa yang dapat mendukung proses
pembelajaran tersebut. Seperti halnya diungkapkan Pariska dkk (2012: 76)
bahwa, untuk mencapai tujuan pembelajaran, memudahkan kegiatan
pembelajaran, dan menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan standar
proses, perlu digunakan suatu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Fannie (2014: 96) mengungkapkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan suatu hal yang dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar
di dunia pendidikan. Novita (2015: 4) menambahkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi siswa,
karena LKS adalah lembaran-lembaran tugas siswa yang berisi petunjuk-
petunjuk sistematis bagi siswa untuk menambah informasi, petunjuk-petunjuk

tersebut mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Tetapi pada kenyataannya LKS yang digunakan di beberapa sekolah ada

yang kurang menarik, baik dalam segi konstruk, konten, dan isinya, LKS
yang disajikan bersifat instan hanya berisi ringkasan materi. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Zahro dkk (2017: 64) bahwa LKS yang digunakan di

sekolah belum relevan dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam



kurikulum. Permasalahan yang hampir sama seperti hal diatas juga ditemukan
penulis di SMP Negeri 9 Tulung Selapan, dengan wawancara ke Ibu Anda
Sulista, S.Pd. yang merupakan salah satu guru matematika di sekolah tersebut
pada Senin 23 Juli 2018, bahwa guru masih menggunakan LKS dari jasa
penerbit dengan alasan sekolah telah menyediakan. Sedangkan telah
diungkapkan Hidayati (2012: 2), dalam penelitiannya bahwa LKS yang
digunakan penerbit terkadang tidak sesuai dengan karakteristik siswa,
lingkungan belajar, bahkan terkadang LKS juga tidak sesuai dengan

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator.
Dari permasalahan tersebut, diperlukan adanya kreatifitas dari seorang

guru yang bersangkutan untuk membuat sendiri LKS yang digunakan, agar
sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan belajar. Pentingnya
membuat LKS seperti apa yang jelasakan Prastowo (2014: 203) bahwa
sebenarnya lembar kerja siswa dapat dibuat sendiri oleh guru yang
bersangkutan. LKS yang dibuat sendiri dapat lebih menarik serta sesuai
dengan situasi dan kondisi sekolah. Pendapat tersebut sejalan dengan
penelitian Taiyeb dan Sekarsari (2014: 23) menyatakan bahwa pengembangan
dengan menggunakan desain LKS yang menarik dan berbeda dengan LKS
yang telah ada sebelumnya dapat menumbuhkan respon positif terhadap

siswa.
Dalam mengembangkan lembar kerja siswa, maka tidak terlepas dari

pendekatan yang digunakan dalam bahan ajar tersebut. Dikutip Agustyarini
dkk (2015: 138) dalam Marsigit salah satu pendekatan berbasis kompetensi
ialah kontekstual. Jelas Trianto (2013: 211), penerapan pendekatan

kontekstual akan sangat membantu guru untuk menghubungkan materi



pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa menghubungkan
antara pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka. Rusman
(2010: 187) menambahkan bahwa inti dari pendekatan kontekstual adalah
keterkaitan setiap materi pembelajaran dengan dunia nyata. Dengan demikian
diharapkan pendekatan kontekstual dapat menjawab dari permasalahan
tersebut. Dengan pendekatan kontekstual ini diharapkan pembelajaran lebih
menarik, siswa lebih aktif memompa kemampuan dirinya tanpa merasa rugi
dari segi manfaat, sebab siswa mempelajari konsep sekaligus menerapkannya

dengan dunia nyata.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan

judul ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Barisan dan
Deret Berbasis Contextual Teaching and Learning Kelas IX SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan

masalah yang ditemukan yaitu:
1. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika

dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang valid?
2. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika

dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang
praktis?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu:
1. Untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang valid.
2. Untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang praktis.
D. Manfaat Penelitian



1. Bagi Siswa, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan dan aktif dalam
proses pembelajaran dan dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) juga dapat

membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2. Bagi Guru, Lembar Kerja Siswa digunakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran, sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran
matematika yang menarik, dan juga menambah pengetahuan tentang

memodifikasi dan merancang Lembar Kerja Siswa.
3. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan tentang memodifikasi dan

merancang LKS, menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika untuk kemudian dapat dijadikan

bekal mengajar.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008: 6), bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Pandangan dari para
ahli mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang
diajarkan secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga

tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan untuk belajar

(Prastowo, 2011: 16).
Dari uraian pengertian bahan ajar dan sumber belajar di atas dapat

disimpulkan bahwa bahan ajar adalah sumber belajar yang memuat
seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk
membantu guru dalam menciptakan kondisi  belajar dalam proses
pembelajaran.
2. Jenis Bahan Ajar
Menurut Depdiknas (2008: 11), bentuknya bahan bahan ajar

dikategorikan menjadi 5 (lima) yaitu:
a. Bahan cetak (printed), seperti handout, buku, modul, lembar kerja

siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket,

dsb.
b. Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, piringan hitam, audio

compact disk, dsb.
¢. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video campact disk,

film, dan lain-lain.
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material),

seperti CAI (Computer Assisted Instruction), seperti compact disk

(CD) multimedia pembelajaran interaktif.



e. Bahan ajar berbasis web (web based learning materials).
Menurut Prastowo (2011: 40) bahan ajar dapat dibedakan menjadi

empat macam berdasarkan bentuknya yaitu:

a. Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yng disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran. contohnya
seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur,

leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.
b. Bahan ajar dengar (audio), yakni semua sistem yang mmenggunakan

sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengarkan
oleh seseorang. contohnya seperti kaset, radio, piringan hitam, audio

compact disk.
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yakni segala sesuatu yang

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara sekuensal. contohnya seperti video campact disk, film,

dan lain-lain.
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material), yakni

kombinasi dari dua atau lebih media yang oleh pengggunannya
dimanipullasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu

perintah. contohnya seperti compact disk (CD) interactive.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar
bahan ajar terbagi menjadi bahan ajar cetak (terdiri dari buku, modul,
LKS) dan bahan ajar non cetak (terdiri dari bahan ajar dengar, pandang

dengar, multimedia interaktif, dan bahan ajar berbasis web).

B. Lembar Kerja Siswa
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa



Menurut Depdiknas (2008: 23), LKS adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa memuat
paling tidak: judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan
laporan yang harus dikerjakan. Sedangkan menurut Prastowo (2014: 269)
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar
cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat
teoritis dan/atau praktis, yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai siswa dan penggunaanya

tergantung dengan bahan ajar lain.
Berdasarkan wuraian diatas, LKS adalah Ilembaran-

lembaran yang berisikan soal-soal yang harus dikerjakan
siswa untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa
baik yang teoritis atau praktis.
Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Prastowo (2014: 270), Lembar Kerja Siswa (LKS)

mempunyai 4 fungsi yaitu:
a. LKS sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik

namun lebih mengaktifkan siswa.
b. LKS sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami

materi yan diberikan.
c. LKS sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
d. LKS memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.
Dapat disimpulkan bahwa LKS berfungsi untuk meminimalkan peran

pendidik namun siswa menjadi lebih aktif, sehingga mempermudah siswa



untuk memahami materi yan diberikan, memperkaya tugas untuk berlatih,
dan memudahkan pengajaran pada siswa.
3. Tujuan Penyusunan LKS
Menurut Prastowo (2014: 270) mengungkapkan bahwa ada empat poin

penting yang menjadi tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)

yaitu:
a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi

dengan materi yang diberikan.
b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa

terhadap materi yang diberikan.
c. Melatih kemandirian belajar siswa.
d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan LKS adalah memudahkan
memberikan materi kepada siswa, melatih kemandirian, memudahkan
intteraksi siswa dengan materi yang diberikan.

4. Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam kegiatan pembelajaran
dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk memancing siswa agar
lebih aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Hal tersebut sesuai dengan
Prastowo (2014: 270), kegunaan lembar kerja siswa dalam pembelajaran
diantaranya melalui LKS kita mendapatkan kesempatan untuk memancing
siswa secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.

5. Unsur-Unsur LKS Sebagai Bahan Ajar
Menurut Prastowo (2014: 273), LKS terdiri atas enam unsur utama

yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi belajar atau materi

pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, penilaian.
Menurut Depdiknas (2008: 24), bahan ajar yang berbentuk LKS dapat

dikatakan baik jika memenuhi struktur lembar kerja siswa yaitu: judul,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,

tugas dan langkah-langkah kerja, penilaian.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa (LKS) dikatakan

baik jika memenuhi struktur lembar kerja siswa yaitu: judul, petunjuk

belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan

langkah-langkah kerja, penilaian.

. Karakteristik LKS

Menurut Hamzah (2013: 14), karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS)

yaitu:

a.

Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki soal-soal yang harus dikerjakan
siswa, dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan terjun kelapangan
yang harus siswa lakukan.

Lembar Kerja Siswa merupakan bahan ajar cetak.

Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas

pembahasannya, tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan

atau dilakukan oleh peserta didik.

d. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi.
. Tahap Penyusunan LKS

Berikut adalah tahap-tahap penyusunan bahan ajar dalam bentuk LKS

(Depdiknas, 2008: 23-24):

a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-materi
mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Penentuan materi yang
akan dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman
belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian apa saja

kompetensi yang harus dimiliki siswa.

b. Penyusunan peta kebutuhan LKS
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Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah
dan urutan LKS yang akan disusun. Urutan ini sangat diperlukan
dalam menentukan prioritas penulisan LKS.

c. Penentuan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKS apabila
kompetensi itu tidak terlalu besar.

d. Tahap-tahap penulisan LKS
Berikut adalah tahap-tahap penulisan LKS di antaranya,

penguasaan rumusan kompetensi dasar, penentuan alat penilaian,

penyusunan materi dan perancangan struktur LKS.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap penyusunan Lembar Kerja

Siswa (LKS) antara lain: analisis kurikulum, penyusunan kebutuhan peta
LKS, penentuan judul-judul LKS, dan tahap-tahap penulisan LKS. Selain
itu LKS yang disusun oleh peneliti adalah LKS dengan pendekatan
kontekstual pada materi barisan dan deret yang mengacu pada karakteristik
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tahap-tahap penyusunan Lembar Kerja
Siswa (LKS).
C. Contextual Teaching and Learning
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching
Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru
mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga

negara, dan tenaga kerja (Trianto, 2013: 104).
Lanjut Trianto (2013: 107), pembelajaran kontekstual dapat

dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan
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menunjukan kondisi alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan
didalam dan diluar kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontekstual
menjadikan pengalaman yang relevan dan berarti bagi siswa dalam
membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran
seumur hidup. Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang
mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks dimana
materi tersebut digunakan, serta berhubungan dengan bagaimana
seseorang belajar atau/cara siswa belajar. Hal tersebut diperkuat oleh
Hanafiah dan Suhana (2009: 67) yang menyebutkan Contextual Teaching
Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang holistik yang
bertujuan untuk membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan
ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama,
sosial, ekonomi, maupun kultural. Sehingga peserta didik memperoleh
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan
ditransfer dari satu konteks permasalahan yang satu ke permasalahan

lainnya.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang
bertujuan agar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran
sehingga pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan siswa dapat

diterapkan dalam konteks kehidupan yang real/nyata.

. Teori yang Melandasi CTL

Berdasarkan Hanafiah dan Suhana (2009: 68) teori yang berkembang
berkaitan dengan metode Contextual Teaching And Learning adalah

sebagai berikut:
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a. Knowledge-Based Contructivism
Teori ini beranggapan belajar bukan menghapal, melainkan

mengalami, dimana peserta didik dapat mengkonstruksikan sendiri
pengetahuannya, melalui partisipasi aktif secara inovatif dalam proses
pembelajaran.

b. Socialization

Teori ini beranggapan bahwa belajar merupakan proses sosial yang
menentukan terhadap tujuan belajar. Oleh karena itu, faktor sosial dan
budaya merupakan bagian dari sistem pembelajaran.

c. Situated Learning

Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan dan pembelajaran
situasional, baik konteks secara fisik maupun konteks sosial dalam
rangka mencapai tujuan belajar.

d. Distributed Learning
Teori ini beranggapan bahwa manusia merupakan bagian integral
dari proses pembelajaran, yang didalamnya harus ada terjadinya
proses berbagi pengetahuan dan bermacam-macam tugas.
. Komponen CTL

Menurut Trianto (2013, 111) Pendekatan CTL memiliki tujuh
komponen utama dalam tahapan pembelajarannya, yaitu:
a. Konstruktivisme (Contructivism)

Kontruktivisme dalam pendekatan CTL yaitu bahwa pengetahuan
dibangun oleh peserta didik sedikit demi sedikit (incremental) yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Peserta didik harus
mengkonstruksikan pengetahuan baru secara bermakna melalui
pengalaman nyata, melalui proses penemuan dan mentransformasikan
informasi ke dalam situasi lain secara kontekstual. (Hanafiah dan

Suhana, 2009: 73). Konstruktivisme (Contructivism) merupakan

landasan berpikir (filosofis) pendekatan kontekstual, yang hasilnya
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diperluas terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, kaidah yang siap untuk
diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu

dan memberikan makna yang nyata. (Trianto, 2013: 113).
Dapat diartikan kontruktivisme sebagai proses mengkonstruksi

pemahaman terhadap pengetahuan baru yang dipelajari oleh siswa
sendiri melalui objek secara nyata.

. Inkuiri (Inquiry)
Merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat atau menghafal seperangkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari penemuan sendiri. (Trianto, 2013: 114).
Adapun tahapan belajar penemuan (inkuiri) terdiri dari,
1) Pengamatan (Observasi)
2) Bertanya (Questioning)
3) Mengajukan dugaan (Hypothesis)
4) Pengumpulan data (Data gathering)
5) Penyimpulan (Conclussion)
Melalui tahapan tersebut, maka proses pembelajaran dalam
menemukan pengetahuan yang baru akan lebih terarah dan tampak

dalam pendekatan CTL.

Bertanya (Questioning)
Bertanya merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual.

Bertanya dalam pembelajaran dipandang guru sebagai kegiatan untuk
medorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa.
Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam
melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu untuk
menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui,

dan mengarahkan pada aspek yang belum diketahui. (Trianto, 2013:
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115). Sejalan dengan Hanafiah dan Suhana (2009: 74) proses bertanya
yang dilakukan peserta didik sebenarnya merupakan proses berpikir
yang dilakukan peserta didik dalam rangka memecahkan masalah

dalam kehidupan.
Jadi, komponen ini bisa menjadi alternatif guru agar tampak bahwa

pendekatan pembelajaran ini diminati oleh para siswa. Melalui proses
bertanya ini sebenarnya siswa termotivasi untuk melakukan proses
berpikir dalam rangka mencari solusi atau penyelesaian.

. Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Proses pembelajaran ini memerlukan proses kerja sama antara guru
dan siswa, sesama siswa, atau siswa dengan lingkungannya.
Komponen ini akan menciptakan proses berbagi masalah (sharing
problem), berbagi informasi (sharing information), berbagi
pengalaman (sharing experiencen), dan berbagi pemecahan masalah
(sharing problem). Proses tersebut diharapkan dapat meningkatkan

kerja sama, pengetahuan dan keterampilan belajar. (Hanafiah dan

Suhana, 2009: 74).
Hasil belajar yang diperoleh dari sharing antar teman, antar

kelompok, dan antar yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang ini, di
kelas ini, disekitar sini, juga orang-orang yang berada diluar sana,
semua adalah masyarakat belajar (Trianto, 2013: 116).
Pemodelan (Modeling)

Proses pembelajaran akan lebih berarti jika didukung dengan
adanya pemodelan yang ditiru, baik yang bersifat kejiwaan

(identifikasi) maupun yang bersifat fisik (imitasi) yang berkaitan

dengan cara untuk mengoperasikan sesuatu aktivitas, cara untuk
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menguasai pengetahuan atau keterampilan tertentu. (Hanafiah dan

Suhana, 2009: 74).
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model.

Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa
ditunjuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang
diketahui. (Trianto, 2013: 117).

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi menurut Trianto (2013: 117) adalah cara berpikir tentang
apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa
yang sudah dipelajari di masa lalu. Refleksi merupakan respon
terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.
Hanafiah dan Suhana (2009: 75), pada akhir pembelajaran merupakan
waktu yang tepat untuk merefleksi pembelajaran. Adapun hal yang
dapat dilakukan dalam proses ini adalah memberikan pernyataan
langsung terhadap peserta didik tentang apa yang diperoleh hari itu,
melakukan pencatatan di buku pribadi peserta didik, menyatakan
kesan dan kesan mengenai pembelajaran hari itu.

g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 76), merupakan
proses pengumpulan data yang dapat mendeskripsikan mengenai
pengembangan perilaku peserta didik. Penilaian ini menekankan pada
proses pembelajaran dari kegiatan nyata pada saat siswa melakukan

pembelajaran.

4. Kelebihan dan Kelemahan CTL
Menurut Hosnan (2014: 279) kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran CTL adalah sebagai berikut:
Kelebihan:
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¢ Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill. Artinya, siswa
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting,
sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi
secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan

tertanam erat dalam memori siswa , sehingga tidak akan muda lupa.
® Pembejaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan

konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut
aliran kontruktivisme.

Kekurangan:

e QGuru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru
adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama
untuk menentukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi
siswa. Guru lebih intensif dalam membimbing, siswa dipandang
sebagai individu yang sedang berkembang. Kemapuan belajar
seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan

keluasan pengalaman yang dimilikinya.
¢ Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untu

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa
agar menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi
mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks agar tujuan
pembelejaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.

D. Materi Barisan dan Deret Aritmatika
1. Barisan
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Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang tiap
sukunya diperoleh dari suku sebelumnya dengan cara

menambah atau mengurangi dengan suatu bilangan tetap.
Misalkan kita ingin mengetahui suku ke-100 dari baris

bilangan 2, 9, 26, 23, 30, ..., tentunya kurang praktis jika
kita harus menulis suku demi suku sampai yang ke-100,
untuk itu, pada bahasan ini akan dipelajari cara
menentukan suku keberapapun pada suatu barisan yang
selanjutnya disebut dengan suku ke-n dengan n sebarang
bilangan asli. Suku ke-n dari suatu barisan bilangan dapat
ditulis U,. Dengan demikian, suku ke-1 dapat ditulis Us,

dan suku ke-100 ditulis Uigo.

Jika aturan suatu barisan ditambah b, maka suku ke-n akan
D memuath X mnyatuUy=b X n+..ataulU,=b X n

... ang

ditunjukkan oleh barisan aritmatika.
Dalam suatu barisan bilangan, jika suku-suku dari

barisan  bilangan itu dinyatakan dalam  bentuk
penjumlahan. Maka bentuk penjumlahan yang terdiri atas

suku-suku barisan itu secara berurutan disebut deret.

Tabel 2.1 Contoh pola Barisan dan Deret

N Barisan Bilangan Deret
o
1/1,23,45,..... 1+2+3+4+5+.....
2 2,4,6,8,10,..... 2+4+6+8+10+.....
3(1,4,7,10,13,..... 1+4+7+10+13+.....
4 | 3,6,12,24,48,..... 3 + 6 + 12 + 24 + 48
5|1, 4,09, 16, 25, 36,
o
1+4+9+16+ 25+ 36 +.
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~

Deret aritmatika atau deret hitung adalah deret yang mempunyai
beda yang selalu tetap atau (U, — U,.) selalu tetap.

Bentuk umum dari deret aritmatika atau deret hitung adalah

U+t U+ U+ Us+...+ U,

pakar . ; essmer
(1993: 15), Bahan ajar dikatakan valid jika memenuhi validitas konten,

konstruk, dan bahasa.
Menurut Akker et al, (2010: 26) Karakteristik kepraktisan dilihat dari

penggunaan akhir bahan yang telah dikembangkan dapat digunakan dan
mudah untuk digunakan dengan cara yang sesuai dengan tujuan peneliti.
Dalam penelitian ini, kualitas Lembar Kerja Siswa dinilai dari:
1. Aspek Kevalidan
Lembar Kerja Siswa dikatakan valid jika memenuhi kriteria yaitu:
hasil penilaian validator menyatakan bahwa lembar kerja siswa dikatakan
valid dengan revisi atau tanpa revisi, didasarkan pada segi konten,
konstruk dan isi. Aspek yang harus dipenuhi dalam Lembar Kerja Siswa
(LKS) ini adalah sebagai berikut.
a. Konten
1) Kesesuaian dengan kompetensi inti (KI) dalam K 13.

2) Kesesuaian dengan kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan

pembelajaran dalam K 13.
3) Memuat konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai

dengan materi barisan dan deret.
4) Contoh-contoh yang digunakan pada lembar kerja siswa mudah

dipahami oleh siswa sesuai karakteristik Contextual Teaching and

Learning.
5) Soal pemecahan masalah pada materi pola bilangan menggunakan

konteks yang mudah dipahami oleh siswa.
6) Kedalaman materi pada lembar kerja siswa
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7) Kecukupan materi pada lembar kerja siswa.
8) Memuat berbagai konsep matematika yang saling terkait sehingga

siswa mampu memperoleh pengetahuan matematika yang

bermakna dan utuh.
b. Konstruk
1) Sesuai dengan komponen Contextual Teaching and Learning

meliputi: konstruktivisme (contructivism), inkuiri (inquiry),
bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning comunity),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian sebenarnya

(authentic assessment).
2) Kesesuaian lembar kerja siswa dengan karakteristik lembar kerja

siswa.
3) Desain Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan kontekstual

sederhana dan komunikatif.
4) Kombinasi warna Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan

kontekstual kontras dan tidak berlebihan.
5) Pengelompokan materi pada lembar kerja siswa sesuai dengan

materi barisan dan deret.
c. Bahasa
1) Kesesuaian dengan ejaan yang disempurnakan.
2) Kalimat yang digunakan mudah dimengerti.
3) Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah

pengertian.
4) Konsistensi huruf dan gambar.
2. Aspek Kepraktisan.
Berdasarkan karakteristik kepraktisan maka Lembar Kerja Siswa

dengan pendekatan kontekstual dapat dikatakan praktis jika memenuhi

indikator sebagai berikut:
a. Lembar Kerja Siswa mudah digunakan, dipahami, dan dibawa.
b. Memiliki kegunaan untuk membantu siswa dalam memahami

materi.
c. Menarik minat siswa untuk belajar matematika.
F. Penelitian yang Relevan
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Beberapa penelitian tentang pendekatan Contextual Teaching and
Learnig (CTL) telah memberikan bukti empiris tentang prosfek
pengembangan dan implementasi pembelajaran Contextual Teaching and
Learnig (CTL) di Indonesia. Hasil-hasil penelitian pendekatan Contextual

Teaching and Learnig (CTL) diuraikan sebagai berikut:
» Dianita (2015) menyimpulkan dalam penelitiannya tentang

pengembangan LKS matematika berbasis Contextual Teaching and
Learnig (CTL) untuk siswa kelas VII SMP materi aretmatika sosial,
menunjukan secara umum bahan ajar yang dikembangkan dapat

digunakan oleh siswa.
» Gafur (2016) menyimpulkan dalam penelitiannya tentang pengembangan

bahan ajar modul berbasis Contextual Teaching and Learnig (CTL)
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika di MTS Aswaj
Ambunten dan MTS Al hidayah Bluto Sumenep, menunjukan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan siswa dan lebih efektif

terhadap hasil belajar siswa.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja
Sisiwa (LKS) berbasis kontekstual dengan memperhatikan kevalidan dan
kepraktisan.
B. Rancangan / Desain Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dengan analisis data yang bersifat
induktif/kualitatif (Sugiyono, 2014: 15). Pendekatan kualitatif dipilih karena
pendekatan kualitatif dianggap cocok jika digunakan untuk penelitian ini,
berdasarkan pertimbangan waktu, keakuratan, kemudahan, instrumen yang

digunakan dan analisis data. Bentuk pendekatan yang digunakan adalah

penelitian deskriptif.
Pada penelitian ini menggunakan alur desain formative evaluation

(Tessmer) sebagai berikut:

A Expertriview —
T Revise Revise
Self Revise Small Field
Evaluatio [— > Group [ P et
n i
Y One-to- L
one

Gambar 3.1. Alur Desain Evaluasi Formatif (Tessmer, 1993: 16)
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 9 Tulung Selapan.
D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Siswa yang digunakan
meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap Preliminary
Tahapan ini terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap
pendesainan.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah analisis peserta
didik, analisis kurikulum, dan analisis materi. Analisis peserta didik
dilakukan untuk mengetahui kemampuan tiap peserta didik dalam
pembelajaran matematika dan untuk mengetahui subjek penelitian.
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang
digunakan oleh sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, yang
kelasnya akan digunakan sebagai subjek penelitian. Analisis materi
dilakukan untuk mengetahui Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) materi barisan dan deret yang digunakan untuk menyusun
RPP, kisi-kisi Lembar Kerja Siswa (LKS).
b. Tahap Pendesainan
Pada tahap ini dilakukan pendesainan Lembar Kerja Siswa (LKS)
materi barisan dan deret dengan pendekatan kontekstual dalam bentuk
prototype awal.
2. Tahap Prototyping menggunakan alur Formative Evaluation

Tahapan-tahapan pada prototyping menggunakan alur Formative

Evaluation sebagai berikut:
a. Self Evaluation adalah tahap dimana peneliti mengevaluasi sendiri

prototype awal yang telah dikembangkan dengan meminta saran
dari dosen pembimbing untuk perbaikan profotype awal. Hasil

revisi pada tahap ini berupa prototype 1.
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b. Expert Review adalah tahap evaluasi prototype [ produk
pengembangan LKS barisan dan deret dengan pendekatan
kontekstual yang telah didesain dan dievaluasi sendiri oleh peneliti,
selanjutnya divalidasi oleh 2 orang pakar/ahli dan 1 orang guru

matematika, meliputi konten, konstruk dan bahasa.
c. One-to-one Evaluation adalah tahap evaluasi prototype I produk

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
kontekstual yang telah divalidasi oleh pakar/ahli, selanjutnya di uji
cobakan pada 3 orang siswa. Hasil validasi pada tahap expert
review dan ujicoba pada tahap one-to-one akan digunakan untuk

melakukan revisi atau perbaikan prototype I menjadi prototype II .
d. Small Group Evaluation merupakan lanjutan dari evaluasi pada

tahap expert review dan one-to-one. Prototype II hasil revisi pada
tahap expert rieview dan one-to-one akan di uji cobakan dalam
kelompok yang terdiri dari 6-8 orang peserta didik kelas IX yang
memiliki kemampuan heterogen. Peserta didik diminta untuk
mengamati, mengerjakan perintah dan permasalahan pada
prototype II. Kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket
kepraktisan untuk melihat komentar siswa-siswi mengenai Lembar
Kerja Siswa yang telah dibuat. Komentar siswa-siswi akan
dijadikan pedoman dalam merevisi Prototype Il menjadi Prototype
11, yang selanjutnya siap untuk di ujicobakan pada tahap Field

Test.
e. Field Test Evaluation merupakan evaluasi lanjutan dari tahap

evaluasi kelompok kecil (small group). Evaluasi ini dilakukan

terhadap produk pengembangan LKS yang sudah selesai
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dikembangkan (prototype III), selanjutnya diujicobakan lagi pada
kelas IX yang telah dipilih sebagai subyek penelitian. Selanjutnya
akan diperoleh hasil belajar yang digunakan untuk melihat

keefektifan LKS yang dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan alat

pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini

metode yang digunakan antara lain:

1. Walkthrough
Walkthrough : the design researcher and one or a few
representatives of the targetgroup together go through
the set up of the intervention. Usually this is carried
out in a face to face setting.

(Akker et al,2010:
95)

Menurut Akker et al (2010: 95) Walkthrough merupakan suatu
cara atau desain penelitian untuk mengevaluasi atau memvalidasi suatu
prototype (rancangan) dan sasarannya bisa jadi satu orang atau beberapa
perwakilan dari kelompok. Walkthrough dilakukan dengan cara
wawancara secara lisan.

Walkthrough digunakan pada tahap expert review yang
bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa
matematika yang meliputi aspek: konten (isi), konstruk, dan

bahasa. Selain digunakan untuk mengetahui kevalidan,
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walkthrough juga digunakan untuk merevisi lembar kerja
siswa. Komentar dan saran pada tahap expert review
digunakan untuk merevisi prototype | lembar kerja siswa.
Hasil revisi pada tahap expert review dan one-to-one akan
menghasilkan prototype |Il.

2. Angket

Menurut Riduwan (2010: 99), angket adalah daftar pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan kepada orang lain (responden) sesuai
permintaan anggota. Angket yang digunakan pada penelitian ini ialah
angket semi tertutup. Peneliti akan memberikan descriptor berupa
pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab oleh siswa seperti, “LKS
dengan pendekatan kontekstual mudah dikerjakan siswa ™.

Angket digunakan peneliti pada tahap one fo one, small group, dan
field test yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja
siswa matematika yang meliputi: (1) Lembar Kerja Siswa mudah
digunakan, dipahami, dan dibawa, (2) Memiliki kegunaan untuk
membantu siswa dalam memahami materi, dan (3) Menarik minat siswa
untuk belajar matematika.

3. Wawancara
Menurut Emzir (2012: 50) wawancara terdiri atas
sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan
diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian
secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-

jawabannya sendiri.
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Wawancara dilakukan pada tahap one to one, small
group, dan field test. Wawancara digunakan untuk
memperkuat data yang diperoleh melalui instrumen lain
yaitu angket. Wawancara sebagai konfirmasi dari hasil
angket.

4. Dokumentasi

Menurut Hamid (2013: 290) sejumlah fakta dan data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat-
surat, catatan harian, cendramata, laporan, artefak, foto,
dan sebagainya.

Dokumentasi dilakukan pada saat siswa mengerjakan
soal, pada saat pengisian angket, dan pada saat
wawancara.

F. Teknik Analisis Data
1. Walkthrough
Data hasil validasi tim ahli pada tahap validasi desain
yang berupa hasil revisi lembar kerja siswa berisikan
komentar dan saran. Data ini akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif yang digunakan sebagai masukkan
untuk merevisi lembar kerja siswa yang memenuhi aspek
konten (isi), konstruk, dan bahasa. Analisis walkthrough digunakan pada
tahap expert review. Pada tahap expert review dilakukan validasi oleh 2
orang ahli/pakar dan 1 guru pendidikan matematika yang hasilnya

merupakan prototype II. Jika lembar kerja siswa sudah memenuhi aspek
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kevalidan yang di validasi oleh pakar dan guru pendidikan matematika
maka dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut valid.
Untuk memperkuat tingkat kevalidan oleh validator dan untuk
mengetahui bagaimana yang sudah valid, maka ditambahkan nilai
sebagai patokan bahwa soal itu sudah valid atau belum. Akan tetapi yang

menjadi tujuan utama tetap komentar dan saran dari validator.
Selain pertimbangan komentar dan saran, analisis data walkthrough

dianalisis secara kuantitatif agar LKS juga bisa dilihat tingkat
kevalidannya dengan penskoran berdasarkan nilai aktual yang diberikan
para ahli tersebut, yaitu 5, 4, 3, 2, 1. Untuk menghitung rata-rata skor

masing-masing aspek yang diamati sebagai berikut:

Rata-rata skor iawaban ( X): Jumlah Skor Jawaban
] Banyaknya Butir Pertanyaan

Dengan klasifikasi tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel 3.1 Klasifikasi Tingkat Kevalidan

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori
4,2 < X <5 Sangat Valid
34< X <42 Valid
26< X <34 Cukup Valid
18< X <26 Kurang Valid
1< X <18 Sangat Tidak Valid

(Modifikasi Widoyoko, 2012:112)

. Angket
Untuk mengetahui lembar kerja siswa yang telah dibuat, diadakan

analisis kepraktisan oleh siswa kelas IX SMP Negeri 9 Tulung Selapan.
Angket akan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari angket berupa jawaban
dari siswa. Data ini digunakan sebagai masukan untuk

merevisi lembar kerja siswa yang sesuai dengan indikator
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kepraktisan yaitu, (1) Lembar Kerja Siswa mudah digunakan, dipahami,
dan dibawa, (2) Memiliki kegunaan untuk membantu siswa dalam
memahami materi, dan (3) Menarik minat siswa untuk belajar

matematika.
Angket akan diberikan kepada siswa pada tahap one to one,

small group, dan field test. Angket diberikan kepada siswa setelah
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Jawaban siswa pada tahap
small group akan digunakan untuk merevisi prototype II. Hasil revisi
prototype Il akan menghasilkan profotype IIl. Sedangkan jawaban siswa
pada tahap field test akan digunakan untuk melihat kepraktisan lembar
kerja siswa, selain itu jawaban siswa digunakan untuk merevisi prototype
1II apabila masih memerlukan revisi tahap akhir. Jika lembar kerja siswa
(LKS) telah memenuhi aspek kepraktisan pada lembar angket maka dapat

dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut praktis.

. Wawancara

Untuk mengkonfirmasi angket, wawancara akan dilakukan dengan
deskriptif kualitatif. Dengan wawancara dapat mengetahui kebenaran dan
kemantapan data yang diperoleh dari instrumen angket. Hasil wawancara
berupa hasil rekaman video yang akan digunakan untuk menjawab

permasalahan penelitian dengan cara memutar kembali video rekaman.

. Dokumentasi

Untuk melihat kembali kebenaran lembar kerja siswa pada tahap
walkthrough dan melihat kemantapan dan kebenaran data angket yang
berupa foto atau video. Selanjutnya pada tahap wawancara untuk

mengetahui permasalahan yang terjadi sehingga bisa diperbaiki.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKS berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi barisan dan deret. LKS
ini dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan Tessmer.
Pengembangan Tessmer ini terdapat beberapa tahap yaitu, tahap Preliminary
dan tahap Formative Evaluation (Expert Review, One to One, Small Grup,
dan Field Test). Berdasarkan pengembangan Tessmer tersebut, setiap tahapan
yang dilakukan dalam penelitian ini akan dijelaskan lebih rinci sebagai
berikut:
1. Tahap Preliminary

Pada tahap preliminary ini, peneliti akan melakukan tahap persiapan dan
pendesainan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL).
a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap siswa, kurikulum,
materi (silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan materi yang akan
dikembangkan). Tahap ini dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan
pendesainan Lembar Kerja Siswa (LKS).

1) Analisis Siswa

Pada tahap analisis siswa, peneliti melakukan observasi di SMP

Negeri 9 Tulung Selapan, khususnya dengan guru matematika kelas IX
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yaitu Ibu Anda Sulista, S.Pd. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
keadaan sekolah, karakteristik siswa, dan jumlah siswa. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk
mendapatkan informasi mengenai kesulitan-kesulitan yang mereka alami
dalam proses pembelajaran matematika. Adapun informasi yang didapat
yaitu, siswa masih kesulitan dalam memahami bahan ajar yang mereka
pakai dalam belajar karena bahasanya sulit dipahami, siswa tidak
mengerti saat belajar namun malu untuk bertanya, dan siswa tidak paham
dengan materi yang dipelajari karena materi yang disajikan bersifat
abstrak sehingga membuat mereka mudah bosan dalam belajar.

Berdasarkan informasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa
memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan mereka yaitu,
bahan ajar yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan materi
yang disajikan itu bersifat nyata dan menarik sehingga mereka tidak
mudah bosan dalam belajar matematika. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan salah satu bahan ajar yaitu LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut.
2) Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti menentukan kurikulum

yang digunakan dan melakukan identifikasi materi pembelajaran
matematika di SMP Negeri 9 Tulung Selapan. Kurikulum yang
digunakan pada kelas IX adalah kurikulum 2013. Selain itu, peneliti

mengidentifikasi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
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dibutuhkan untuk mengembangkan LKS berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada materi barisan dan deret. Adapun Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kurikulum 2013
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)
KI 1:Menghargai dan menghayati ajaran | 4.1. Mengenal pola barisan, deret,
agama yang dianurtnya dan semacamnya dan
KI 2:Menghargai dan menghayati perilaku memperumumnya
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli menggunakan untuk

menyelesaikan masalah nyata
serta menemukan masalah
baru

(toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI 3:Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

KI 4:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sckolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

Selain itu, berkaitan dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) yang telah diperoleh, maka didapat Indikator dan tujuan dari
materi pembelajaran yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Indikator Tujuan Pembelajaran
1. Memahami masalah sehari- | 1. Siswa dapat memahami materi barisan

hari yang berkaitan dengan

bilangan
4. Menentukan rumus
aritmatika

deret

bilangan dari masalah sehari-hari

materi barisan bilangan 2. Siswa dapat memahami materi deret
2. Memahami masalah sehari- aritmatika dari masalah sehari-hari
hari yang berkaitan dengan | 3. Siswa dapat menerapkan rumus dalam
materi deret aritmatika menyelesaikan soal barisan bilangan
3. Menentukan rumus barisan | 4. Siswa dapat menerapkan rumus dalam

menyelesaikan soal deret aritmatika
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3) Analisis Materi

Setelah dilakukan analisis kurikulum, selanjutnya menganalisis
materi yang dianggap sulit oleh siswa. Materi yang diajarkan pada kelas
IX meliputi pangkat tak sebenarnya, logaritma, barisan bilangan dan
deret, dan persamaan kuadrat. Adapun materi yang akan dikembangkan
oleh peneliti adalah materi barisan dan deret.
Tahap Pendesainan

Pada tahap ini peneliti melakukan pendesainan Lembar Kerja Siswa

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu:

1))

2)

Peneliti mengumpulkan referensi dari berbagai sumber untuk membantu
peneliti dalam membuat LKS. Adapun sumber tersebut didapat dari
buku-buku sekolah (E-book) yang memuat materi barisan dan deret.
Membuat kerangka Lembar Kerja Siswa (LKS)

Adapun kerangka LKS ini secara garis besar meliputi:

a) Lembar Kerja Siswa (LKS) : barisan dan deret

Adapun kerangka LKS ini secara keseluruhan untuk memudahkan
peneliti dalam menyusun LKS adalah sebagai berikut:

a) Cover

b) Kata Pengantar

c) Daftar Isi

d) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

e) Petunjuk Penggunaan LKS

f) Lembar Kerja Siswa (LKS)
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» Kegiatan 1

» Pertanyaan 1
» Mari Berlatih 1
» Kegiatan 2

» Pertanyaan 2
» Mari Berlatih 2

3) Menentukan desain LKS yang sesuai dengan komponen pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).
a) Konstruktivisme
Materi disajikan dengan konteks yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari (nyata). Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat terlibat
dalam pembelajaran, siswa mengkonstruk pemahaman mereka
sendiri. Dalam LKS ini, susunan kursi stadion bola kaki merupakan
salah satu konteks yang sudah diketahui oleh siswa, sehingga dalam

hal ini siswa dapat mengkonstruk pemahaman mereka sendiri.

COBA KALIAN AMATI GAMBAR
DIBAWAH INI!

Gambar 4.1 Komponen Konstruktivisme
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Inkuiri
Karakteristik inkuiri dimunculkan pada kegiatan-kegiatan yang
terdapat pada LKS. Pada kegiatan tersebut akan mengarahkan siswa

dalam menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran.

Gambar 4.2 Komponen Inkuiri

Permodelan

Permodelan ini merupakan salah satu komponen yang ada dalam
LKS. Permodelan dapat disajikan berupa keterampilan atau
pengetahuan tertentu terhadap model yang dapat ditiru. Oleh karena
itu, dalam setiap kegiatan siswa akan diajak untuk menuliskan

pengetahuan dari konteks yang terdapat pada LKS.

Gambar 4.3 Komponen Permodelan
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d) Bertanya

Kegiatan bertanya ini bertujuan untuk membangkitkan respon siswa,
memfokuskan perhatian siswa, dan menggali informasi. Dalam LKS
ini, pertanyaan diberikan setelah melakukan kegiatan yang ada

dalam LKS.

Gambar 4.4 Komponen Bertanya

Masyarakat Belajar

Masyarakat belajar yaitu memberikan saran pembelajaran didapat
dari hasil kerja sama, berkelompok atau diskusi. LKS ini dikerjakan
secara berkelompok, karena dengan berkelompok siswa dapat
menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang dialami secara bersama

dengan anggota kelompoknya.
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Gambar 4.5 Komponen Masyarakat Belajar

f) Refleksi
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian atau peristiwa yang telah dilakukan. Refleksi dalam LKS
ini adalah dengan menuliskan kembali langkah menemukan rumus

diakhir kegiatan yang dipelajari.

Gambar 4.6 Komponen Refleksi
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g) Penilaian Sebenarnya
Setelah siswa melakukan kegiatan dan menyelesaikan soal-soal yang
terdapat pada LKS, peneliti memberikan penilaian yaitu dengan

memberikan skor dan komentar terhadap hasil siswa.

Gambar 4.7 Komponen Penilaian Sebenarnya

2. Tahap Formative Evaluation

Pada tahap formative evaluation peneliti melakukan lima tahapan yaitu
self evaluation, expert review, one to one, small group, dan field test. Adapun
tahap yang dilakukan untuk mengukur kevalidan LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning adalah sebagai berikut:

a. Self Evaluation

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi kembali terhadap LKS

yang telah dikembangkan dengan meminta komentar dan saran dari

dosen pembimbing. LKS tersebut dievaluasi untuk melihat kesesuaian

LKS dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Hasil revisi pada tahap self

evaluation yaitu berupa prototype 1. Setelah itu prototype 1 divalidasi
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oleh beberapa pakar pada tahap expert review dan diujicobakan kepada

siswa pada tahap one to one.

Tabel 4.3 Tahap Self Evaluation

Komentar/Saran

Nk L=

Perjelas konteks pada LKS materi barisan

Perjelas konteks pada LKS materi deret

Gunakan simbol matematika yang sesuai

Kalimat pertanyaan soal harus disesuaikan
Gambar pada setiap soal harus familiar

Perbaiki langkah kegiatan pada materi deret
Tambahkan gambar dalam LKS agar lebih menarik

Tabel 4.4 Keputusan Revisi dari Tahap Self Evaluation

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar tidak diberi penjelasan

ada 20 buah. Jumlah kursi pada baris d
baris di depannya. Tentukan banyak ku
Baris 1= 20 kursi
Baris 2= 24 kyrsj

Gambar diberi sketsa penjelasan

T———

Gambar 1. Ruangan pentas seni CGambar 2, Sketsa ruangan pentas seni

Malam n

IM&I.' Toh b " "
ada 20 b, Jumsh ks puds b ibeakangnys 4 bush I by o ks
s didepannya. Tentukan bayak ks pada b erknya!

Baris1 = Mhurs

Gambear tidak diberi penjelasan

B i |

—_

Gambar 3. Lapangan Sepak Bola

- o2 2018 &
i nada oo

Gambar diberi sketsa penjelasan

e
DIBAWAH INI!
=

-

Gambar 3. Lapangan Sepak Boi - Gambar 4 Sketsa Lapangan Sepak Bola
Penglaran i i 013 i Rusi, mnyiapkan heberep saion
i ,uﬂmpﬁmwﬁm.imwmmwr;

o b Bt s s beriang o 150 b o,
rnaw sl b, S el
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2 | Simbol kali matemtika tidak sesuai Simbol kali dibuat semestinya

3 | Langkah menemukan deret Langkah penemuan diganti dengan
menggunakan Gaus mengarahkan sesuai konteks

b. Expert Review

Pada tahap ini, prototype 1 divalidasi oleh validator atau ahli untuk
melihat LKS dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Adapun teknik
validasi yaitu dengan meminta para ahli (validator) untuk memberikan
komentar dan saran untuk LKS berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang dikembangkan serta memberikan penilaian dengan

mengisi lembar walkthrough. Pada saat proses validasi expert review
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berlangsung, peneliti juga melakukan tahap one to one dengan

menggunakan prototype 1. Adapun daftar nama validator Lembar Kerja

Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu:

Tabel 4.5 Daftar Nama Validator

No Nama Validator Jabatan Proses Validasi
1 Indrawati, S.Si., M.Si | Dosen Pendidikan Matematika Face to face
(Universitas Sriwijaya Palembang) Review
2 | Tri Oktaria, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika Face to face
(UIN Raden Fatah Palembang) Review
3 | Anda Sulista, S.Pd Guru Matematika Face to face
(SMP Negeri 9 Tulung Selapan) Review

Berikut merupakan hasil validasi dari pakar yang berupa komentar

dan saran baik dari segi konten, konstruk, dan bahasa yang terkait LKS

pada prototype 1.

Tabel 4.6 Hasil Komentar dan Saran Validator

No

Validator

Komentar dan Saran

Indrawati, S.Si. M.Si

1. Perjelas permasalahan dalam menemukan
suku ke-n

2. Perjelas soal-soal latihan

3. perjelas deskriptor lembar angket siswa
nomor 7 dan 8

4. Perbaiki penulisan kalimat informasi pada
kegiatan 1

5. Perbaiki penulisan kalimat informasi pada
kegiatan 2

6. Perbaiki penulisan kalimat kegiatan 1
pernyataan (c)

7. Cover LKS ditambahkan gambar

8. Ganti kalimat “Gambar di atas” dengan “
pada gambar”

9. Perbaiki kolom penilaian pada LKS

10. Perbaiki kalimat pertanyaan pada soal
nomor 1 materi barisan

11. Perbaiki kalimat pertanyaan soal nomor 2
materi barisan

12. Indikator dan KD dijadikan 1 halaman
yang berbeda

13. Gunakan simbol matematika yang sesuai

Tri Oktaria, M.Pd

1. Berikan gambar pada cover LKS sesuai
materi

2. Lihat kembali KD dan Indikator pada buku

3. Rapikan penulisan kegiatan 1 dan kegiatan

2

Perjelas langkah penemuan rumus Sn

Perbaiki pertanyaan (b) pada kegiatan 1

vk

6. Ganti konteks pada soal nomor 2 materi
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deret sesuai tingkatan penelitian

7. Gunakan nama yang familiar pada setiap
soal

8. Rapikan kolom anggota kelompok pada
cover

9. Berikan halaman pada LKS

10. Kotak jawaban disesuaikan dengan
ukurannya

11. Perbaiki pertanyaan soal nomor 1 pada
materi deret

3 | Anda sulista, S.Pd 1. Langkah penemuan rumus Sn diperjelas
2. Cover LKS ditambahkan gambar yang
menarik
3. Berikan konteks yang sesuai dalam setiap
soal

4. Berikan halaman pada LKS

5. Kalimat perintah pada halaman 3 masih
belum tepat

Rapikan penulisan tiap kata pada LKS

7. Perbaiki kalimat soal nomor 2 materi deret

o

Pada tahap expert review terdapat hasil revisi dari ketiga validator
mengenai konten, konstruk, dan bahasa yaitu sebagai berikut:
1. Validator Pertama ( Ibu Indrawati, S.Si. M.Si.)

Berikut hasil revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator:

Tabel 4.7 Hasil Revisi dari Validator Pertama

Konten

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Langkah penemuan permasalahan | Diberikan jumlah kursi pada baris
kurang jelas, tambahkan yang | ketiga
diketahui dan rapikan tulisannya

Baris | = 20kuns Baris 1= 20 kursi
Baris 2= 4kurs Baris 2= 24 kursi
Baris3=1... s Baris 3= 28 kursi
Barisd= ... ki Baris 4 = .....kursi
Baris 5= ... ks Baris 5= ..... kursi
Bars6= ... ks Baris 6= ..... kursi
o S bl gt s dits, e yag G bl sipulkan o 2. Setelah kalian mengamat soal diatas. Apa yang dapat kalian
Kurs i i berisnya? kursi di tiap barisnya?

Konstruk
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Kolom nama kelompok kurang tepat | Kolom nama kelompok diganti agar
guna tidak ada kotak yang kosong
2 Cover diberi gambar ruang pentas seni
dan gambar stadion bola kaki
3 | Deskriptor angket siswa pada nomor | Deskriptor pada nomor 7 dihapuskan
7 masih belum jelas
4 | KD dan indikator masih belum jelas | KD dan indikator diperjelas dan

dan letaknya masih belum tepat

dipisahkan dari cover LKS
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5 | Simbol matematika harus dibuat | Huruf “x” diganti dengan simbol kali *
sesuai semestinya x 7
6 | Kolom penilaian terlalu kecil dan | Kolom diperbesar dan diberi tempat

tidak ada komentar

berkomentar

/

Bahasa

No|

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Pada bagian kegiatan 1 kalimat
“diatas” kurang tepat

o e

Kalimat “diatas” diganti menjadi “pada
gambar 17

Pada bagian kegiatan 2 kalimat
“seperti gambar dibawah ini” kurang
tepat

L

Kalimat “seperti gambar dibawah ini”
diganti dengan “seperti pada gambar 1”

Kalimat pertanyaan masih belum
jelas, banyak kata yang belum jelas

Kata “dengan waktu menit pertama”
diganti “pada menit ke” kata “saat” dan
“dia” dihilangkan
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Masih banyak kata yang salah pada
informasi kegiatan 1

Kata “dikatan” diperjelas menjadi
“dikatakan”, spasi di setiap kata
diperbaiki

Kalimat pernyaatan bagian (c)
kurang tepat

Kata “dengan satu persatu” dihilangkan

Penulisan kalimat belum tepat

Kata “didalam” diberikan spasi dan
kata “saat” dihilangkan
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2. Validator Kedua (Ibu Tri Oktaria, M.Pd.)

Berikut hasil revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator:

Tabel 4.8. Hasil Revisi Validator Kedua

Konten
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Permasalah pertama masih sulit | Diberikan jumlah kursi pada beberapa
dipahami  karena kurang jelas | baris
petunjuknya
Konstruk
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kolom nama kelompok kurang tepat | Kolom nama kelompok diganti
na
2 | Gambar materi pada cover tidak ada | Cover diberi gambar ruang pentas seni
dan gambar stadion bola kaki
3 | Buat Kompetensi Dasar sesuai | Kompetensi Dasar diperbaiki dan
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dengan  buku dan  posisinya
dip isahk dengan cover

dipindahkan pada lembar lain

Gambar pada soal nomor 2 materi
deret tentang murid SMK

Gambar diganti sesuai dengan tingkat
SMP

Halaman LKS tidak ada

Halaman LKS dibuat untuk
mempermudah siswa
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6 | Kolom penilaian terlalu kecil dan | Kolom diperbesar dan diberi tempat

tidak ada komentar berkomentar
Bahasa
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 | Pada bagian kegiatan 1, kalimat | Kata “dikatan” diganti menjadi

informasi masih terdapat kata yang | “dikatakan” dan  kata  “sekali”

salah “dikatan” dihapuskan, dan titik komanya
disesuaikan

2 | Kalimat pada soal nomor 1 materi | Kata “menanam tinggi pohon mahoni”

deret terdapat kata yang belum tepat

113

diganti
setin

pohon mahoni yang ditanam

ER]

i
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3 | Kalimat pertanyaan bagian (b) pada | Pertanyaan tuliskan tiap baris kursi
kegiatan 1 tidak ada batas ketentuan | dibatasi sampai ke 10

4 | Nama pada soal terlalu asing Nama “Yangyi” diganti dengan nama
3 Ani”

3. Validator Ketiga (Ibu Anda Sulista, S.Pd.)

Berikut hasil revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator:

Tabel 4.9 Hasil Revisi Validator Ketiga

Konten

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Permasalah pertama masih sulit | Diberikan jumlah kursi pada beberapa
dipahami  karena kurang jelas | baris
petunjuknya
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2 | Pertanyaan soal nmor 2 materi deret | Kalimat dirubah, pernyataan “ketujuh”
masih membingungkan (belum jelas | diganti “ke-7”, pernyataan “ketiga”
tujuannya diganti “ke-3”

Konstruk
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kolom nama kelompok kurang tepat | Kolom nama kelompok diganti
na
2 | Gambar cover kurang menarik Cover diberi gambar ruang pentas seni

dan gambar stadion bola kaki
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3 Halaman LKS tidak ada Halaman LKS dibuat untuk
mempermudah siswa
Bahasa
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Kalimat perintah pada halaman 3
belum tepat

Kata “dalam” dihapuskan sehingga
lebih pas

Berdasarkan hasil validasi oleh validator dapat disimpulkan bahwa

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and Learning
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(CTL) pada materi barisan dan deret aritmatika dinyatakan wvalid.
Validator memberikan keputusan valid secara kualitatif dan penilaian
lembar walkthrough terhadap LKS yang dikembangkan.

Setelah kegiatan validasi Lembar Kerja Siswa, pakar ahli
memberikan penilaian kevalidan LKS yang dikembangkan pada lembar
walkthrough. Adapun hasil analisis data dari penilaian tersebut disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Analisis Data Walkthrough
No Indikator Al | A2 | A3 | > X X Kriteria

Konten
1 | Kesesuaian materi 4 4 4 12 4 Valid
dengan
Kompetensi Inti
(KI) dan
Kompetensi Dasar
(KD) dalam
kurikulum 2013

2 | Kesesuaian materi 4 4 4 12 4 Valid
dengan indikator
dan tujuan
pembelajaran

3 | Memuat konteks nyata| 4 5 5 14 4,67 Sangat
dalam kehidupan Valid
sehari-hari
4 | Contoh yang 4 4 4 12 4 Valid
digunakan harus
mudah dipahami dan
sesuai dengan
komponen
Contextual Teaching
and Learning (CTL)
5 | Konteks masalah yang 4 4 4 12 4 Valid
diberikan harus
mudah dipahami
6 | Kedalaman dan 4 4 4 12 4 Valid
kecukupan materi pada
Lembar Kerja Siswa

Konstruk
1 | Kesesuaian LKS 4 4 4 12 4 Valid
dengan komponen
pendekatan

kontekstual




2 | Desain Lembar 5 4
Kerja Siswa
sesuai dengan
karakteristik LKS

13

4,33

Sangat
Valid

3 | Desain Lembar Kerja | 4 4
Siswa dengan
pendekatan
kontekstual
sederhana dan
komunikatif

13

433

Sangat
Valid

4 | Kombinasi warna 4 4
LKS tidak berlebihan

13

4,33

Sangat
Valid

5 | Pengelompokkan 4 4
materi LKS sesuai
dengan materi
barisan dan deret

12

Valid

Bahasa

1 | Kesesuaian dengan 4 5
Ejaan Yang
Disempurnakan
(EYD)

13

433

Sangat
Valid

2 | Kalimat yang 4 4
digunakan mudah
dimengerti

12

Valid

3 | Istilah yang 4 4
digunakan tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

12

Valid

4 | Konsisten huruf dan 4 4
gambar

13

4,33

Sangat
Valid

Jumlah Skor

62,32

Jumlah Pernyataan

15

Rata-rata Skor

4,15

Kategori

Valid

Keterangan:
Al : Ibu Indrawati, S.Si. M.Si.
A2 : Ibu Tri Oktaria, M.Pd.

A3 : Ibu Anda Sulista, S.Pd.
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Berdasarkan tabel di atas penilaian oleh validator mengenai LKS

yang telah dikembangkan, maka skor rata-rata keseluruhan adalah 4,15.

Berdasarkan teknik analisis data yang telah disajikan pada metodologi
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penelitian, dapat disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan
memenuhi kategori valid. Sehingga LKS berbasis Contextual Teachung
and Learning pada materi barisan dan deret layak diujicobakan. Adapun
tingkat validasi dari masing-masing validator dapat kita lihat pada tabel

4.11 berikut;

Tabel 4.11 Tingkat Validasi dari Validator

No Nama Validator Konten Konstruk Bahasa
1 Indrawati, S.Si. M.Si. Valid Valid Valid
2 | Tri Oktaria, M.Pd. Valid Valid Sangat Valid
3 | Anda Sulista, S.Pd. Valid Sangat Valid Sangat Valid

Pada pembahasan sebelumnya, LKS yang dikembangkan dinyatakan
valid jika ahli pakar memberikan keputusan valid secara kualitatif yaitu
dengan memberikan keputusan Acc serta penilaian secara skor memenuhi
kategori valid atau sangat valid. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa LKS berbasis CTL pada materi barisan dan deret
dinyatakan valid.

¢. Oneto One

Tahap one to one dilakukan secara bersamaan dengan tahap expert
review. Tahap ini dilaksanakan untuk melihat proses siswa dalam
mengerjakan LKS materi barisan dan deret. Selain mengerjakan LKS
siswa juga diminta untuk memberikan komentar dan saran terkait LKS
yang mereka kerjakan. Selanjutnya, komentar dan saran akan digunakan
untuk merevisi LKS yang dikembangkan.

Tahap one to one dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2019. LKS

diujicobakan kepada 3 orang siswa yaitu, Anggun Fispower (AF), Lean

(LN), dan Yangyi Agustri (YA). Prosedur pelaksanaan one fo one yaitu
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siswa diberikan LKS. Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa
mengenai pengerjaan LKS yang diberikan. Peneliti berinteraksi secara
langsung dengan siswa agar mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa. Setelah mengerjakan LKS, siswa diberikan angket yang terdiri
dari beberapa pertanyaan mengenai LKS yang mereka kerjakan.
Kemudian peneliti mewawancarai siswa untuk mengkonfirmasi jawaban

pada angket.

Uji coba LKS pada tahap one fo one dilakukan untuk melihat
kepraktisan LKS yang meliputi kejelasan, ketertarikan siswa mengenai
LKS yang diberikan, dan kemudahan pengerjaan LKS. Berdasarkan
ujicoba tahap one to one terhadap 3 orang siswa tersebut dapat dikatakan
sudah baik, namun masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
membuat siswa merasa kesulitan dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil komentar dan saran siswa yang diperoleh dari angket dan
wawancara digunakan untuk merevisi prototype I. Adapun komentar dan

saran dari siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Komentar dan Saran Tahap One to One

Nama Siswa

Komentar dan Saran

Anggun Fispower (AF)

1.
2.

3.

Berikan halaman pada LKS

Tambahkan gambar dalam LKS agar lebih
menarik

Soal nomor 2 pada materi deret susah
dikerjakan satu rumus untuk soal yang
berbeda

Masih  ada  pertanyaan  soal  yang
membingungkan seperti, soal nomor 1 materi
deret

Lean (LN)

Tambahkan halaman

Gambar cover kurang menarik

Kalimat soal nomor 2 materi barisan susah
dipahami

Langkah kegiatan penemuan rumus Sn sulit
dipahami

Yangyi Agustri (YA)

W

Gambar pada soal nomor 2 materi barisan
tidak jelas kurang menarik

Perbaiki penulisan yang kurang huruf dalam
informasi kegiatan 1 dan 2

Gambar cover tidak jelas kurang bagus
Seharusnya ditambahkan contoh soal

Sulit memahami penemuan rumus Sn

Berdasarkan hasil expert review dan ujicoba one to one yang telah

dilakukan secara bersamaan, maka LKS prototype [ direvisi dan

menghasilkan prototype II. Hasil revisi LKS tersebut ialah sebagai

berikut:

Tabel 4.13 Keputusan Revisi Tahap Expert Review dan Tahap One to One

No

Sebelum Revisi

pres i EY

KELOWPOK :........
/1L U
e

1
| R————

Vel

Berdasarkan komentar validator (Ibu
Tri Oktaria, M.Pd) kotak anggota
kelompok kurang tepat guna, ada
bagian yang tidak terpakai, akan lebih
bagus jika semua kotak digunakan

Sesudah Revisi
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Peneliti mengambil keputusan untuk
mengganti kotak anggota kelompok
dengan tabel sesuai letak nomor dan
nama anggotannya supaya lebih rapi
dan bagus

Sebelum Revisi

Validator (Ibu Indrawati, S.Si, M.Si.,
Ibu Tri Oktaria, M.Pd., dan Ibu Anda
Sulista, S.Pd) memberkan saran agar
pada cover LKS diberikan gambar
yang sesuai dengan materi supaya
LKS terlihat menarik.

Selain itu, menurut komentar (LN)
dan (YA) bahwa cover tidak menarik
karena gambarnya terlalu sedikit

Sesudah Revisi
| Peneliti memutuskan untuk
memberikan gambar pada cover yang
sesuai dengan isi materi pada LKS
dan menambahkan sedikit waena

Sebelum Revisi

Menurut komentar Ibu Tri Oktaria,
M.Pd, gambar pada soal nomor 2
materi deret seharusnya disesuaikan
dengan tingkat penelitian, sehingga
lebih dekat dengan siswa
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Sesudah Revisi

Peneliti mengganti gambar siswa
SMK menjadi siswa SMP sesuai
dengan tingkat penelitian

Sebelum Revisi

Berdasarkan komentar siswa (YA)

A Warna gambar pada soal nomor 2
materi barisan agak buram sehingga
kurang rapi dilihat

Sesudah Revisi

Peneliti memperbaiki kualitas warna
pada gambar tersebut

Gambar 2 Larijara jauh
Sebelum Revisi
Ibu Indrawati, S.Si. M.Si. dan Ibu Tri
MRIEMAIIKA Oktaria, M.Pd memberikan komentar
S L% bahwa Kompetensi Dasar lebih
o o5 ki diperjelas lagi sesuai dengan buku,
o : dan letaknya lebih baik dihalaman
i e ; lain tidak digabung dengan cover
'“::’:ﬂmmmmhmhhm
l-“;w-

L Py i bt
2. Siswa dapat memahami pola barisan bilangan dengan bantuan gambar barisan
Kursi dam menentukan rumusuy.
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Sesudah Revisi

Vinayr y
Kompetensi Dasar:
41 o
nyata serfa menemukan masaloh bary. )
( N
Indikator Pencapeion Komperers
L d u VJ'}
e deret ritmtiba
& A )
( o
Tujuan Pembelajoran
B L - i
l | 2 somiga :
e -2

Berdasarkan komentar dan saran dari
validator  peneliti ~ memustuskan
memperbaiki Kompetensi Dasar dan
memindahkannya pada halaman lain.

Sebelum Revisi

——

Gambar . Larjarak ub

Dl g et oo ok membet ol
dmgan:wklulmcnilpertmmmmmptlhjmk!mmm,dmpadmmm-i

e ek T Tk g G et 1

iz

\

Berdasarkan komentar siswa (LN)
mengatakan bahwa pada kalimat soal
nomor 2 materi barisan kata “1 menit
pertama” rasanya kurang tepat dan
agak membingungkan sehingga sulit
untuk memahami soal

Sesudah Revisi

R b e
Dy e o) ek 0, i e e
A0, ek g e

-

\

Keputusan revisi mengganti Kalimat
“l menit pertama” dengan “pada
menit ke2”

Sebelum Revisi
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Ibu Anda Sulista, S.Pd, berkomentar
bahwa perintah soal nomor 2 materi
deret masih belum tepat dan susah
dipahami.

Selain itu, komentar dari siswa (AF)
bahwa kalimat pernyataan “ketiga
dan ketujuh” juga agak
membingungkan

Sesudah Revisi

Peneliti mengambil keputusan
merubah kalimat pernyataan ketiga,
ketujuh diganti dengan “ke-3, ke-7”
dan perintah soal diperbaiki

Sebelum Revisi

Komentar dari Ibu Tri Oktaria, M.Pd
dan Ibu Anda Sulista, S.Pd, bahwa
langkah kegiatan menemukan rumus
deret masih  susah  dipahami,
tambahkan petunjuk lagi agar lebih
mudah dimengerti.

Komentar juga dikatakan oleh siswa
(YA) bahwa penemuan rumus Sn
susah dipahami.

Sesudah Revisi
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Berdasarkan komentar dan saran dari
validator ~dan  siswa,  peneliti
mengambil keputusan menambahkan
petunjuk yaitu jumlah tiap baris yang
diketahui, dan juga merapikan spasi
antar kata.

Sebelum Revisi

Komentar dari Ibu Indrawati, S.Si.
M.Si dan Ibu Tri Oktaria, M.Pd.
bahwa kolom penilaian terlalu kecil,
dan kata nialinya terlalu ke tengah,
tidak ada kolom komentar. Sebaiknya
diberikan spasi pada kata nilai biar
lebih luas tempat nialinya, dan
tambahkan kolom komentar untuk
apresiasi siswa.

Sesudah Revisi

Berdasarkan komentar dan saran dari
validator peneliti merubah kolom
penilaian dengan yang lebih besar,
dan juga disediakan tempat untuk
mengomentari hasil kerja siswa.

10

Sebelum Revisi
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Ibu Tri Oktaria, M.Pd. memberikan
komentar, bahwa perintah pada
kegiatan 1 bagian (b) masih belum
jelas karena tidak diberikan batas
ketentuan sampai berapa sehingga
akan membingungkan siswa
menjawab

Sesudah Revisi

Berdasarkan komentar dari validator
maka diambil keputusan mengganti
kalimat “tuliskan jumlah tiap baris
tersebut” dengan “tuliskan tiap baris
sampai baris ke-10”

11

Sebelum Revisi

Ibu Tri Oktaria, M.Pd. memberikan
komentar bahwa pada soal nomor 1
materi deret, terdapat kalimat yang
tidak tepat yaitu “menanam tinggi
pohon mahoni” sebaiknya diganti
“pohon mahoni yang ditanam
setinggi”.

Siswa  berinisial (AF)  juga
berkomentar bahwa terdapat kalimat
yang susah dipahami pada soal nomor
1 materi deret tersebut

Sesudah Revisi
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Berdasarkan saran dari validator dan
komentar  dari  siswa  peneliti
mengganti kalimat “menanam tinggi
pohon mahoni” diganti “pohon
mahoni yang ditanam setinggi”

3. Siswa menanam pohon

dketahui sekelompok siswa menanam pohon mahoni di halaman belakang
ekolah, pada minggu pertama pohon mahoni yang ditanam setinggi 50 cm
aggu berikut dan scterusnya tinggi pohon selalu bertambah 10 cm. Beraps

hon mahoni tersebut selama 3 bulan?

d. Small Group

Pada tahap ini, LKS pada prototype II akan diujicobakan pada tahap
small group. Tahap small group dilaksanakan pada tanggal 25 Februari
2019 di kelas IX.B SMP Negeri 9 Tulung Selapan. Pada tahap ini
dilakukan oleh 6 orang siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok, 1
kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Keenam siswa tersebut memiliki

kemampuan yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang, rendah. Tiap

kelompok dibagi dengan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.

Pada tahap Small Grup ini, hampir sama seperti tahap One to One,
siswa diberikan LKS, kemudian peneliti memberi penjelasan dalam

pengerjaan LKS yang telah diberikan. Selama proses pengerjaan LKS
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peneliti melakukan interaksi secara langsung dengan siswa untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Setelah selesai
mengerjakan LKS, siswa diminta untuk mengisi angket untuk
mengetahui kepraktisan LKS yang dikembangkan. Hasil komentar dan
saran siswa yang diperoleh dari angket dan wawancara digunakan untuk

merevisi prototype II. Adapun komentar dan saran dari siswa sebagai

berikut:
Tabel 4.14 Komentar dan Saran Tahap Small Group
Nama Siswa Komentar dan Saran
Asmita (AS) 1. Materi yang disajikan berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari
2. Gambar yang digunakan menarik
sehingga tidak bosan dalam belajar
3. Soal pada nomor 2 materi barisan
sulit dimengerti
Enggik Antika (EA) 1. Kegiatan = menemukan  rumus
memudahkan untuk menjawab soal
2. Rapikan kegiatan menemukan

rumus
Yepi Pramunita (YP) 1. Soal dengan gambar mudah
dipahami
2. Kegiatan menemukan rumus Sn
kurang rapi sehingga
membingungkan
Ayu Ardila (AY) 1. Gambar pada soal menarik

sehingga mempermudah
2. Tidak tahu arti kata tribun
3. Tidak terdapat halaman pada LKS

Gia Aines (GA) 1. Gambar menarik tidak bosan dalam
belajar
2. Kegiatan memudahkan menjawab
soal
Jagad Barata (JB) 1. Soal praktis gambar menarik

sehingga tidak membingungkan
2. Gambar sesuai dengan kehidupan

sehari-hari

3. Lengkap penjelasannya dan mudah
di pahami

4. Masih terdapat kata yang kurang
penulisannya

Berdasarkan komentar dan saran dari siswa pada pengisian angket

dan wawancara, maka diambil keputusan revisi seperti berikut ini:
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Tabel 4.15 Keputusan Revisi Tahap Small Group

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Langkah  kegiatan kurang rapi | Langkah kegiatan diluruskan
sehingga agak membingungkan
2 | Pada LKS tidak ada halaman LKS diberikan halaman
3 | Perintah pada soal nomor 2 materi Pernyataan dalam soal menit pertama

barisan membingungkan sulit

dipahami

diganti menit ke2, dan nilai 700
diganti dengan 600, sehingga lebih
pas angka pembagiannya
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4 | Siswa tidak tahu arti kata tribun Kata “tribun” diganti dengan “tempat
duduk penonton”

=i

Hasil revisi pada tahap small group disebut prototype III, yang
selanjutnya siap untuk diujicobakan pada tahap field test.
e. Field Test

Pada tahap ini, hasil revisi yang disebut prototype III akan
diujicobakan pada subjek penelitian yaitu kelas IX.A dengan jumlah
peserta didik 25 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan 16 perempuan.
Tahap field test dilaksanakan pada tanggal tanggal 12 maret 2019.

Pertemuan dilaksanakan pada hari selasa tanggal 12 maret 2019 pada
jam pelajaran ke-3. Pada pertemuan ini peneliti membagi siswa menjadi
4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa. Siswa
mengerjakan LKS berbasis kontekstual dengan materi barisan dan deret.
Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti dibantu oleh satu orang teman
yaitu Sagitarius yang bertugas membantu mendokumentasikan kegiatan
tersebut serta membantu dalam mengamati siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Gambar 4.11 Peneliti Mengamati Kegiatan Pengerjaan LKS

Setelah siswa menyelesaikan pengerjaan LKS, siswa juga diminta
untu mengisi lembar angket untuk mengetahui kepraktisan dari LKS
yang telah dikembangkan. Selain itu siswa juga diminta untuk
memberikan sara dan komentar yang akan digunakan untuk merevisi
LKS. Pada tahap field test ini menunjukkan bahwa siswa mudah
memahami LKS dan tidak mengalami suatu kesulitan dalam pengerjaan
soal. Selain itu semua siswa tertarik dengan pembelajaran yang berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan. Hal
tersebut dapat dilihat dari komentar siswa pada lembar angket

kepraktisan.
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B. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang telah dikembangkan
dengan alur formative evaluation. Setelah melalui proses pengembangan
yang terdiri dari dua tahapan yaitu tahap preliminary dan tahap
prototyping dengan alur formative evaluation yang meliputi self
evaluation, expert review, one to one, small group, dan field test telah
menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan kriteria valid dan praktis.

Pada tahap preliminary, peneliti melakukan beberapa persiapan
terlebih dahulu yaitu analisis dan pendesaianan LKS yang
dikembangkan. Setelah itu, tahap tahap prototyping dengan alur
formative evaluation yang meliputi self evaluation, expert review, one to
one, small group, dan field test.

Kevalidan LKS ditunjukkan berdasarkan hasil penilaian validator
pada tahap expert review yang menyatakan bahwa LKS berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) telah baik dari segi konten,
konstruk, dan bahasa.

Kevalidan LKS dari segi konten yaitu kesesuai materi dalam LKS
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam
kurikulum 2013, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, konteks
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari materi barisan dan deret,
kesusaian dengan komponen CTL. Dari segi konstruk yaitu kesusaian LKS

dengan komponen pendekatan kontekstual, desain LKS sederhana dan
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komunikatif, kombinasi warna tidak berlebihan, pengelompokkan materi
sesuai dengan materi barisan dan deret. Dari segi bahasa yaitu bahasa yang
digunakan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD), kalimat
mudah dimengerti, istilah tidak menimbulkan penafsiran ganda. Kevalidan
juga ditunjukkan berdasarkan penilaian validator pada lembar walkthrough
dengan nilai sebesar 4,15.

Kepraktisan LKS ditunjukkan berdasarkan hasil angket pada tahap
one to one, small group, dan field test. LKS dikatakan praktis dilihat dari
kategori praktis yaitu LKS mudah digunakan, mudah dipahami, dapat
membantu siswa dalam memahami materi, dan LKS menarik minat siswa
untuk belajar matematika.

Untuk mengembangkan LKS yang valid dan praktis, diperlukan
pengembangan yang sesuai dengan teori pembelajaran yang digunakan.
Teori yang digunakan di dalamnya terdapat komponen-komponen dari
CTL LKS itu sendiri. Berikut ini komponen-komponen yang terdapat pada
LKS berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL):

1. Konstruktivisme (Contructivism)

Komponen konstruktivisme pada LKS ini adalah penggunaan
konteks atau contoh dalam kehidupan nyata. Pada kegiatan pertama,
siswa mempelajari materi barisan yang meliputi pola barisan dan
menentukan rumusnya.

Komponen konstruktivisme yang terdapat dalam LKS pertemuan
ini berupa konteks tempat duduk ruang pentas seni. Pada kegiatan ini,

peneliti meminta siswa untuk membuka LKS kegiatan pertama.
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Peneliti membantu siswa untuk mengkonstruk pengetahuan melalui
konteks yang ada pada LKS yaitu tempat duduk ruang pentas seni,
dimana siswa akan menyusun pengetahuannya melalui pengalamannya
tentang tempat duduk ruang pentas seni. Peneliti bertanya kepada
siswa pernah tidak melihat atau menonton pertunjukan dalam ruang
pentas seni tersebut dan ternyata ada sebagian siswa yang pernah
menonton langsung pertunjukkan ruang pentas seni. Berikut

komponen konstruktivisme yang terdapat pada LKS materi barisan:

L

.

Layar
Barisan
N, Kursi

Gambar 1. Ruangan pentas seni Gambar 2. Sketsa ruangan pentas seni

Dalam ruang pertunjukan pentas seni pada gambar 1, jumlah kursi pada baris pen|
ada 20 buah. Jumlah kursi pada baris dibelakangnya 4 buah lebih banyak dari kursi
baris di depannya. Tentukan banyak kursi pada baris berikutnya!

Baris 1 = 20 kursi

Gambar 4.12 Komponen Konstruktivisme pada LKS materi Barisan

Berdasarkan gambar 4.12, memperlihatkan bahwa penggunaan
konteks nyata yang dapat dibayangkan oleh pikiran siswa yang termuat
pada LKS. Masalah tersebut menggunakan konteks dunia nyata berupa
bentuk posisi kursi ruang pentas seni. Karena posisi kursi ruang pentas
seni hampir sama seperti kursi di ruang kelas, sehingga hal tersebut
sudah familiar dalam kehidupan sehari-hari mereka. Konteks tempat
duduk ruang pentas seni dapat membantu siswa dalam mengkonstruk
pemahaman mengenai pola barisan. Berikut hasil jawaban siswa

mengenai pola barisan:
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Gambar 4.13 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan gambar 4.13, hasil jawaban siswa berdasarkan
konstruktivisme mengenai pola barisan bahwa siswa dapat menjawab
dengan benar dan menemukan pola barisa yang terdapat dalam LKS.
Siswa dapat menyatakan bahwa pola barisan aritmatika itu memiliki
selisi dan jumlah tiap selisihnya sama.

Pada kegiatan kedua, siswa mempelajari materi deret aritmatika
yang meliputi pola barisan deret aritmatika. Komponen
konstruktivisme pada LKS materi deret ini menggunakan konteks kursi
stadion stadion bola kaki. Hal ini dikarenakan konteks stadion bola
kaki hal yang familiar bagi siswa. Berikut komponen konstruktivisme

yang terdapat dalam LKS materi deret:

Gambar 4.14 Komponen Konstruktivisme pada LKS materi Deret
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Berdasarkan gambar 4.14, memperlihatkan bahwa penggunaan
konteks nyata yang dapat dibayangkan oleh pikiran siswa yang termuat
di dalam LKS. Masalah tersebut menggunakan konteks dunia nyata
berupa bentuk barisan kursi di stadion. Siswa diminta untuk membangun
pengetahuan mereka dalam mempelajari pola deret aritmatika. Konteks
kursi stadion bola kaki dapat membantu siswa dalam mengkonstruk
pemahaman pola deret aritmatika. Berikut hasil jawaban siswa mengenai

pola deret aritmatika:

Gambar 4.15 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada LKS materi barisan dan deret
aritmatika terlihat bahwa siswa dapat menemukan pola barisan dan pola
deret aritmatika dengan menggunakan konteks yang diberikan. Hal ini
dikarenakan siswa telah paham mengenai pola barisan dan pola deret
aritmatika. Sehingga LKS yang dikembangkan oleh peneliti sesuai
dengan komponen pertama pada pendekatan CTL.

2. Menemukan (Inquiry)
Inquiri (menemukan) merupakan bagian inti dari pembelajaran
dengan pendekatan CTL. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
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hasil dari menemukan sendiri. Komponen inquiri pada LKS yang
dikembangkan dimunculkan pada kegiatan-kegiatan yang terdapat pada
LKS.

Pada kegiatan pertama, komponen inquiri dimunculkan pada
kegiatan untuk menemukan rumus barisan. Kegiatan dalam
menemukan rumus barisan, setiap kelompok diminta untuk
melaksanakan kegiatan dengan mengisi langkah penemuan rumus
barisan. Berikut komponen inquiri yang terdapat pada LKS materi

barisan.

Gambar 4.16 Komponen Inquiri pada LKS materi Barisan

Pada gambar 4.16, peneliti meminta siswa untuk mengisi titik-titik
yang tersedia pada kegiatan 1, dimana hal tersebut akan mengarahkan
siswa dalam menemukan rumus barisan aritmatika. Berikut hasil

jawaban dari siswa dalam menemukan rumus barisan.
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Gambar 4.17 Hasil Jawaban Siswa (Inquiri)

Pada kegiatan kedua, siswa mempelajari materi deret aritmatika
yang meliputi barisan deret aritmatika. Sama halnya dengan materi
barisan, komponen inquiri dimunculkan pada kegiatan menemukan
rumus deret aritmatika. Berikut komponen yaang terdapat pada LKS

materi deret:

Gambar 4.18 Komponen Inquiri pada LKS materi deret

Berdasarkan gambar 4.18, peneliti mengarahkan siswa untuk
melakukan langkah kegiatan 2 untuk menemukan rumus deret
aritmatika. Pada kegiatan ini terdapat siswa yang mengalami kesulitan
dalam menentukan hasil akhir rumus deret, schingga peneliti

membimbing kelompok yang kesulitan dalam melakukan kegiatan
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tersebut. berikut hasil jawaban siswa dalam menemukan rumus deret

aritmatika.

Gambar 4.19 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil jawaban yang diperoleh dari LKS tersebut,
terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan langkah-langkah untuk
menemukan rumus barisan dan deret aritmatika yang terdapat pada
kegiatan 1 dan 2. Hal ini dikarenakan siswa mempunyai pemahaman
yang baik dalam mengkonstruk konteks yang digunakan dalam LKS.
Sehingga LKS yang dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan
komponen kedua pendekatan CTL.

3. Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dan keingintahuan individu,
sedangkan menjawab pertanyaan adalah mencerminkan kemampuan
seseorang dalam berpikir. Komponen bertanya dimunculkan pada LKS
ini berupa memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa

berpikir
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Pada kegiatan pertama, terdapat siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami gambar ruang pentas seni, schingga muncul
keinginan untuk bertanya mengenai pertanyaan yang terdapat dalam
LKS, yaitu mengenai jumlah kursi yang ada dalam gambar. Ada
beberapa siswa yang menghitung jumlah kursi sesuai pada gambar.
Sehingga siswa bingung dalam menjawab pertanyaan kegiatan 1 bagian
(b) pada LKS materi barisan. Kemudian peneliti menjelaskan bahwa
“gambar tempat duduk hanya bayangan untuk mengetahui pola barisan,
mengenai jumlah kursi yang sebenarnya sudah ditentukan”. Setelah
diberikan penjelasan siswa paham mengenai hal tersebut, sehingga pada
materi deret siswa tidak mengalami kesulitan lagi. Hal ini dikarenakan
siswa sudah diberi penjelasan pada materi barisan sebelumnya.
Komponen bertanya pada LKS ini dimunculkan pada bagian
“Pertanyaan”. Berikut komponen bertanya yang terdapat pada LKS

barisan dan deret aritmatika.

Gambar 4.20 Komponen Bertanya pada LKS materi Barisan
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Gambar 4.21 Komponen Bertanya pada LKS materi Deret

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Penerapan dalam masyarakat belajar dapat dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Dalam LKS
berbasis CTL siswa melakukan proses pembelajaran secara
berkelompok dengan tujuan untuk mereka belajar secara mandiri. Pada
pembelajaran menggunakan LKS berbasis CTL siswa dibentuk
menjadi 5 (lima) kelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang siswa. Komponen masyarakat belajar ini disampaikan dalam
petunjuk penggunaan LKS. Berikut komponen masyarakat belajar yang

terdapat pada LKS.

Gambar 4.22 Komponen Masyarakat Belajar pada LKS

Berdasarkan gambar 4.22, siswa belajar secara berkelompok.

Diberikan instruksi agar mereka duduk bersama anggota kelompoknya
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masing-masing dan mendiskusikan kegiatan yang ada pada LKS
berbasis CTL. Adapun kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

LKS berbasis CTL ditunjukkan pada gambar 4.22 berikut ini:

Gambar 4.23 Siswa Mengerjakan LKS Secara Berkelompok

Terlihat pada gambar 4.23 di atas bahwa siswa mengerjakan LKS
berbasis CTL melalui diskusi secara berkelompok. Sehingga LKS yang
dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan komponen pendekatan CTL
yaitu masyarakat belajar.

5. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses respon terhadap kejadian, aktifitas atau
pengetahuan yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara
mengurutkan kembali kejadian atau persistiwa yang telah dilakukan.
Refleksi dalam LKS ini adalah dengan menarik kesimpulan diakhir
setiap kegiatan-kegiatan yang dipelajari. Komponen refleksi pada LKS
berbasis CTL ini terdapat pada bagian kegatan 1 bagian (c) dan
kegiatan 2 bagian (b), yaitu penekanan pada bagian menemukan lalu
menyimpulkan. Pada kegiatan 1 materi barisan membahas mengenai
pola barisan dan rumus barisan. Pada kegiatan tersebut setiap kelompok

untuk mendapatkan kesimpulan mengenai pola barisan dan rumus
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barisan berdasarkan langkah yang telah diberikan. Berikut komponen

refleksi pada LKS materi barisan.

Gambar 4.24 Komponen Refleksi pada LKS materi Barisan

Berdasarkan hasil jawaban siswa setiap kelompok mampu membuat
kesimpulan dari kegiatan yang telah mereka lakukan. Hal ini
dikarenakan siswa telah menemukan pola barisan melalui konteks kursi
ruang pentas seni yang diberikan. Berikut hasil jawaban siswa

mengenai komponen refleksi pada LKS materi barisan.

Gambar 4.25 Hasil Jawaban Siswa

Sedangkan pada kegiatan 2 materi deret, siswa membahas mengenai
yang berisi pola deret dan rumus deret. Pada kegiatan tersebut setiap

kelompok untuk mendapatkan kesimpulan mengenai pola deret dan
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rumus deret berdasarkan konteks yang diberikan yaitu kursi stadion

bola kaki. Berikut komponen refleksi pada LKS materi deret.

Gambar 4.26 Komponen Refleksi pada LKS Materi Deret

Berdasarkan hasil jawaban siswa setiap kelompok terlihat bahwa
setiap kelompok mampu membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah
mereka lakukan pada kegiatan 2. Berikut hasil jawaban siswa mengenai

komponen refleksi pada LKS materi deret.

Gambar 4.27 Hasil Jawaban Siswa

Dapat disimpulkan bahwa siswa mampu membuat kesimpulan yang
benar mengenai materi barisan dan deret aritmatika. Hal ini
dikarenakan siswa mengikuti pembelajaran dan mampu menyelesaikan

permasalahan yang terdapat pada LKS dengan baik dan teliti.
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6. Pemodelan (Modelling)

Permodelan ini merupakan salah satu komponen yang ada dalam
LKS. Permodelan yang dimaksud adalah sebuah pembelajaran dapat
berupa keterampilan atau pengetahuan tertentu terhadap model
yang dapat ditiru. Pada LKS berbasis CTL ini komponen
permodelan terdapat pada bagian menuliskan jumlah tiap baris dari

konteks yang diberikan dalam materi barisan dan deret aritmatika.

Gambar 4.28 Siswa Melakukan Pemodelan

Berdasarkan gambar 4.28, siswa melakukan kegiatan pemodelan
LKS berbasis CTL. Kegiatan siswa pada gambar 4., menuliskan dan

atau memodelkan jumlah kursi pada konteks ruang pentas seni yang

diberikan.
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Gambar 4.29 Hasil Jawaban Siswa Komponen Pemodelan
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.28, siswa mampu
menuliskan jumlah setiap baris pada kolom yang disediakan
berdasarkan konteks susunan kursi tuang pentas seni yang dberikan.
Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu memahami pola barisan.

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)

Penilaian sebenarnya adalah proses yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang
dilakukan peserta didik. Komponen ini terdapat pada LKS yaitu bagian
latthan soal yang siswa kerjakan. Penilaian dilakukan dengan
menghitung hasil latihan siswa. Penilaian sebenarnya ini ditekankan
pada penilaian pengetahuan siswa mengenai materi barisan dan deret
aritmatika yang dipelajari. Penilaian yang dilihat berupa siswa dapat
mengaplikasikan rumus barisan dan deret aritmatika dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika. Pada
LKS ini komponen penilaian sebenarnya dimunculkan pada bagian
latithan “Mari Berlatih”. Setelah siswa melakukan kegiatan dan
menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam LKS, peneliti memberikan
penilaian yaitu dengan memberikan skor terhadap hasil pekerjaan siswa.
Pada LKS materi barisan penialain diambil dari Mari Berlatih 1 dan 2.
Sedangkan pada LKS materi deret aritmatika penilaian diambil dari Mari

Berlatih 1 dan 2. Berikut komponen penilaian sebenarnya pada LKS.
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Gambar 4.30 Komponen Penilaian Sebenarnya pada LKS

Berdasarkan hasil penilaian pada LKS yang dikerjakan oleh siswa
secara berkelompok memperoleh hasil yang baik. Hal ini terlihat dari
hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal pada LKS yang
diberikan dengan benar.

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan telah sesuai dengan teori
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Selain itu, LKS
berbasis CTL juga dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi barisan dan deret aritmatika. Hal tersebut dapat dilihat dari
jawaban siswa yang sesuai dengan komponen CTL. Sehingga LKS

tersebut  dapat digunakan untuk proses pembelajaran.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) materi barisan dan deret aritmatika kelas IX SMP,
maka dapat disimpulkan penelitian ini telah menghasilkan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi barisan dan deret aritmatika kelas IX SMP yang wvalid.
Kevalidan LKS dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Valid secara
kualitatif diperoleh pada tahap expert review dan dinyatakan oleh
validator bahwa LKS dapat diujicobakan. Sedangkan valid secara
kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan pada lembar walkthrough
sebesar 4,15 dengan kategori valid. Kepraktisan LKS dihasilkan pada
tahap one to one, small group, dan field test. Hal ini berdasarkan analisa
angket dan wawancara secara kualitatif bahwa siswa dapat menggunakan
LKS dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka terdapat
beberapa saran sebagai berikut:
1. Siswa, disarankan dapat menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai sumber

belajar.
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Guru, hendaknya dapat memanfaatkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dihasilkan
dalam penelitian ini sebagai sumber belajar alternatif yang dapat
mendukung proses pembelajaran.

. Peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis Contextual Teaching adn Learning (CTL) pada materi
yang lain.

. Peneliti selanjutnya, harus mengoptimalkan waktu yang digunakan
dalam proses pengerjaan LKS, agar tidak melebihi jam mata pelajaran
tersebut.

. Peneliti selanjutnya, agar memperhatikan komponen-komponen yang

ada dalam CTL agar sesuai letaknya pada LKS yang dibuat.
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Untuk mengadahkan penelitian Penyelesaian tugas Penulisan Skripsi.

Demikian surat izin ini diberikan,diucapkan selamat menjalankan tugas.
Wassallammualaikaum Wr. Wb.

e
;/\é(\,‘\m AH o

%Iglung Seluang, 18 Maret 2019
DMSPEND,D”CW ‘kggala Sekolah,

/ —

Ay /f
w/ARNUBI, S.Pd

W

£ 7
SUTERTICNIP 196909131998031005
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f‘\ PEMERINTAH KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
.‘ 8‘; DINAS PENDIDIKAN
\™&  UPTD SMP NEGERI 9 TULUNG SELAPAN SATU ATAP

Alamat: Jin. Baru Desa Tulung Seluang Kec Tulung Selapan OKI

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor - 421/o¢3/ UPTD SMPN 9 Tls Satap/ 111/2019

Assalammualaikum Wr.Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Arnubi, S.Pd.
NIP :196909131998031005
Jabatan : Kepala UPTD SMP Negeri 9 Tulung Selapan Satu Atap
Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : WOLL KOPONES
NIM 113221086
Program Studi  : Pendidikan Matematika (S1) Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang

Memang benar nama tersebut telah melaksanakan penelitian di UPTD SMP Negeri 9 Tulung
Selapan tanggal 18 Maret 2019 dengan judul penelitian: Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Materi Barisan Dan Deret Berbasis Contextual Teaching and Learning pada
Kelas IX SMP.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya

Wassalammualaikum Wr. Wb

el U SUPNECERIg .\‘
1| TULUNG SELAPAY STy AT /l
\\0 KECAMATAN (77

%‘mwne SELAPAN
\ Py :
NEOTERTCNIP 196909131998031005
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F..I. 1 . Menghargm 2on mengTyall goran agETa yong darima

ll..ﬂ Mengharga don manghayah pariak upr . azpin I.Tlgg.rlgpn'l:
pesu | aterane . gotongrapang|. mantun. parcaya dir, daie
barmterake mecora efekief dengan linglungan zawal donalier i:rl'tr
JANGRUILET PR GO 24 Re s aonm

F.I..1 Maerahars pengetahuan (fakiual | koreptual | don prasedral)

Iz merian roma g i fertang i pengetamaen Id-uu.:g
mare, Bt |ﬂ'|-i1|'|:l:|'ll'rﬂ'i1ﬂ'l1|-ﬂj'i:ln'l1 frrpai moia

F.I.I- Mancola, rangaioh, don mermp daie ronch. kol mn'lgg.n'l-iﬂ
T, T gl rmaTodrhios .:rnrrn'rl:ml'i:mnnn.'l:::lr!rl
(rraruiie, ravlaca manghviung manggeTEar. dn rangarong | :l:l:u.'l
dangan yang dipdapn & mckaloh don nerber on yong ora .:nrrr
mudut pandiongtear

H-I Mengenal pala BanEan, dare] | 2on BeTasETmEa 2o

MET R UTAETITS, Mangqunakean unlur mamsasakan masaan

1 MeoTaiwETa Mraman B N g S ||:|'|-||1'||11|:l:|'|g|11:-|m11:|rr|5:|1
dion diret arrimahika i
\ ;
o e 5

i T judn Eembelaiaran

1 Somen raaTaivETd Iziarman imgmn amaare! aan manaah e - v

' I Sw ol TR MU Soren Siangan dan el |'I'I|I'r|1|I|-l'i
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Penitas drama. dam sani Stea dikadakan el menad irade Sagin h'.ﬂ
!.r-:h'-.r-e-.l.u Pertanjukkan semacam s ssdib sering kit jurpai & daerabd
!:Iae:.m oaik i gcarg kvl prravaan mempermgah han-tan besar, -:I.:n
il.e'ugaw.u Perayaan seperti o tidik banva diudakan & bpargan ferbaks
!Eupl JERd R -:I|I.1 ioakan oh ol pangzeng 0 dalum nengan sapernt p.:-:l.i

TOES KALIRN SNAT] GANKST B
: EAWEE INT :

AT T P
N

{rambar 1. Skeizs roanzan peotss sem

L‘umhirLRmnpn pemia: sem

[ ka mesaoreg jperbniarkoam penda:s sei jpaca gamioar 1, jemikah loera pacda bars ]'-.rum.g
i 0 b, Remilal loers pacta bares dite bkangnva 4 Sk kesah banvalk dan L'Lu'buj'-..l-i.i
sares O depanmva. |enfskan damvak loers pada bare Seriioeinya ! :

Hare 1 = X koo
Bars 2= 24 loars

Hares 3 = I3 loarsi

Hare 4 loars
Hare & loars
are loarsi

a. Serehh kakan mensamati soal dats Apa vamg dapat kabhan simpalian dari l|'|.|.I'I'IU]'
ioursi i tiap barkma? :
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b Apakah di tiap-tiap bares loers mermilil sedich vang sama’?
Hia: va, berapa jenbh selich fiap barteva dan aliskan jamlh boarsi tap '-.::u.m'.f

sarmpai bars ke 10!

.\% .................................................................................................................................... ,.«‘

. Apkbh teman sekelompolonm entek merghiteng jamlah tiap bare oarsi diatas urrn..b;
capat mervelesaikan persoalin vare niliinva lebib besar.

bare ke L= 20— 4 mva s iahi b —H-1x54

bare ke 3 = 0= 4 mva dm kah j ~H-Ixd
Hares e 4 = X0—{ 4 mya tga kah f THl-3ixd
Hares e 3 = X0= | 4 myaempad kah ~Hl-454d

bare ke & = 0= 4 mva lna kb p ~Hl-354d

bare ke 10 = 20- | 4 mva emoikan kalki b THl-4HEd

Barts ke-n =g ~{n-lpx b
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i B st
| arike 1= 1,7 20 :
Haris ke 2= 1lh= 2+ _x
Haris ke 3= L= 20+ _x
Haris ke 4 = 1, = 2+ _x
Hare ke & = | M- _ &

Harg e b= L= M- __&

Fars ke 10 = L= 2= _x

[3alam materi baran, 30 dseb dengan
4 divefid dergan

Maka,

| Imitwk barts ke-nadakh

ST S T
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Hacakah petanguk Serios mi!

1. Sebelam menjawab, mbkan apa varg diketaboi don apa vare diamyakan dari sca
fersebut :

L Jawaklah soal Semiost dergan Saik, benar, kRoghap dan prhs

b Pericsa leemnnah owaban sedekh selesal mengeraian soal

Gambar L Ansk g mensbuns

Setiap bari s A sk be menvimpan warg & dolom tabengannva. Pada mm—n;
perian, Ani menabangkan wrgnyva sebesar Bp. 3000000, Made minggs kedw dué
sedenurnva, e fisih warng vang dita englan sehesar Bp. 3000000, Berapa barvakova wng
Ani packs minge ke- 247 5
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Gambar 7 Lari jarsk jsuh

[ ikt v sevira g pesenia bomiba lan jarak jash membeniek bansan ammmh.'
Paca meit ke-2 menempah jarak 300 meder, dan pada meni ke-3 menempah pmi;

G reder. |emdakan arak varg drismpeh pada mend - 1007




Sepak bob menpdi obbragn vang poling bamuk diesangi ckd |
inum:a kat, baik ite i Indoresia atvepen denig. Cileh karena rmpe:i:em‘-.mg.:.ﬁ
i:]'..m-g.m sepak bobt jega merjdi bal vang e sganabi ninad 'uglpen.'-.nr-.rs.
}':l-:h awilnya penonion hanyva dedek dics bipangan, ssarang ssdab '-Htem'-arrg
ii:n-g:.m chibma flcamva. dritem bagi penonion. Seperti pada gambar 3

Tiumhir.i.l:lpi:np:u SepakBels  Gambar 4. Sketzs Lapsngan Sepak Bels

Fergeliran puk demia 2008 i Fewi, menviapkan befenapa sudion vang ada -.1
i!.'n.mu salah saterva sepenti pach gambar diatas. Kk diked b pada bark penama 1.:-.1.1]'u<
’1-.-.- ok lbersi. Barvalk loersi pada barks berilostnva adalah 12460 beak loersi. Dan pada 1u]-
'-.uh serilcativa selabs benambak 340 beak loarsi

0. Sedelah kmban mergamati soal diats. Apa vang dapai kalan etk dan :.l.mpull..m"

107



108

o Apkhh eman selelonpolmme ik menehitng jumbh tap bars loers dizias i
dapat mervelesaikan persoain varg nilvinva kedbih besar :

il}i' 2

Bars ke 1 = 1y = 1060 L= 1
Farks ke 2= Ly = 100= 1 x 40 Uy =l =h

T [
Uy = Uy~ 35
Uy = Ly = db
T TS

U= U, -5

Hare ke 4= LG = JiE= 2x A
Hare e 4 = |, = 1K= 3% 30
Hares ke 3= 14 = 1K= 4% 3

A A P O

# Hari penianng, fiked il terju | etk 2 hark periama
= U = Uy = 100 = 130 = 230
¥ Hari ke, filked delah terje ] mntek 3 baris pesama
= U = Uy = Uy = D00 = |30 = 5K = 4340
w Fada bari teraldvr, tiked telab terju | ek o baris pesiama, maka

Bl = U= ==,

:?.J-Jl. heitnk wnuian suios-suin penqembban diais dapai ditels sebagai benibet!

Uy = {Uj=op =il =Zop = . . = {LL-Z0p = {LL-5p= L,

U= (U0 = {Udop .. =l =2ap =il =ap =1L s i

LU= U= U= U= = U= U U= UL
?‘. .: ..... E
I S IR J— i Pempumiatan berulang dan i1 Ll pseamakng e :
i Malkea i

Ay TRIFE RN

Sz {in+lm)
S.7z{ata+in-1b)

.7 z( 2a%{n-1b}

L

;n[a-l-l.'n;l
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Haca lah petargek berilos mi!

1. Sebeham menjawab, taliskan apa varg diketabei dan apa vang ditimvakan dari soa’
fersehml :

2 Jawablah scal beribat dergan baik, benar, kengkap dan jehs

b Periksa kembali pwahan setelah selesai mengerjakan soal

CGambar 1. Simws mensnam pebom

[riketabin sekelompok stwa menanam pobon mabomn di kalaman .'-.'I.JI.'.ur_.':
gedung sekobb, pada mingge perima pobon mabon yarg dilinam sefinggi 30 cm
Paca rrvimggm Bkt don sedereava tingg pobon selibs berambah 10 cm. Berape
timrzg [eodecn i becmn dersebiod selarma 3 el :
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e,

Gambar 4 Kepeel membasian bukn

Fak Mokogmnda selis Kepala SMPR O Tonpengpandan memoagian .1_-\._5
derggan ateran dered artmatika . Semaln pindr meridayva semaln banyvak pab baled
vang diperakebmya. hika Selos vang dierima okeh rmand k-3 10 Seios dan rmand e E
b bwloa, malk Derapa pemkh Selos varg disagian okh Fak Mokoganda pada .'n_'-:;

e 10!
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Kontekstual yang dibuat peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator dan materi pola bilangan yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian
** Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu
+* Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
> Skor 5 = sangat valid
> Skor 4 = valid
> Skor 3 = cukup valid
> Skor 2 = tidak valid

> Skor 1 = sangat tidak valid

++» Berikan tanda centang (/) dan komentarmu yang berkaitan dengan aspek dalam penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan Saran

A Konten (isi) 1 2 3 4 |5

Kesesuaian dengan Kompetensi

—

Inti (KI) dan kompetensi dasar
dalam K13

Skor
N A k dinilai Komentar dan saran
No spek yang _7M_w_hum
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[

Kesesuaian dengan indikator dan
tujuan pembelajaran.

Memuat konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Contoh yang dipergunakan harus
mudah dipahami dan sesuai dengan

komponen pendekatan kontekstual.

Konteks masalah yang diberikan

harus mudah dipahami siswa

Kedalaman dan kecukupan materi

pada Lembar Kerja Siswa

No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

Kesesuaian LKS dengan komponen

pendekatana kontekstual

Desain Lembar Kerja Siswa dengan

sesuai dengan karakteristik LKS
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Skor
. No Aspek yang dinilai Komentar dan saran
3 |4
Desain Lembar Kerja Siswa dengan
9 | pendekatan kontekstual sederhana
dan komunikatif.
Kombinasi warna LKS dengan
pendekatan kontekstual kontras dan
e tidak berlebihan serta sesuai
dengan kehidupan sehari-hari
Pengelompokan materi lembar
11 | kerja siswa sesuai dengan materi
Barisan dan Deret
C Bahasa
Kesesuaian dengan ejaan yang
12 disempurnakan (EYD)
Kalimat yang digunakan mudah
e dimengerti
"No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan saran
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Kalimat tidak menimbulkan
14 | penafsiran ganda atau salah

pengertian.

i 15 ﬁ Konsistensi huruf dan gambar.

Palembang, Januari 2019
Validator




115

LEMBAR ANGKET SISWA

Nama
Kelas :

Petunjuk pengisian

» Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

» Berilah tanda < '’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai
dengan diri Anda.

» Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

No Deskriptor Ya |Tidak Komentar

Lembar Kerja Siswa (LKS)
1 | dengan pendekatan Kontekstual
mudah dipahami

Desain LKS lebih menarik
2 | daripada desain LKS biasanya.

Konteks dan gambar pada LKS
3 | dengan pendekatan kontekstual
menarik minat belajar siswa.

Permasalahan dan latihan soal
pada  LKS dekat dengan
4 | kehidupan sehari-hari sehingga
lebih mudah dipelajari.

LKS yang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata membuat
5 | belajar matematika terasa lebih
bermakna




LKS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar
sehingga membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.
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LKS  berbasis  pendekatan
kontekstual mengarahkan anda
dalam menjawab soal

LKS berbasis  pendekatan|
kontekstual mudah dikerjakan




LEMBAR WAWANCARA SISWA
Hari/Tanggal :
Nama Siswa :
Kelas
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah Lembar Kerja Siswa

(LKS) yang dibuat dengan
pendekatan kontekstual mudah
dipahami? Jika belum tunjukkan
bagian yang sulit.

Apakah bentuk desain LKS
dengan pendekatan kontekstual
lebih menarik daripada desain
LKS  biasanya?  Berikan
alasanmu!

Apakah konteks dan gambar
pada LKS dengan pendekatan
kontekstual dapat menarik minat
belajar siswa?

Apakah  Permasalahan  dan
latihan soal pada LKS dekat
dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa lebih mudah
untuk mempelajarinya?

Apakah LKS yang dibuat
berdasarkan konsep dunia nyata
membuat belajar matematika
terasa lebih bermakna? Berikan
alasanmu

Apakah LKS berbasis
kontekstual memiliki aktivitas
belajar sehingga membuat siswa
lebih ~ aktif ~dalam proses
pembelajaran?
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' Apakah LKS berbasis

pendekatan kontekstual
mengarahkan  anda  dalam
menjawab soal-soal tersebut?

Apakah  LKS berbasis
pendekatan kontekstual mudah
dikerjakan? Jika tidak
tunjukakan bagian yang sulit!
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ANALISIS DATA

LEMEAR WALKTHROUGH

Na

Azprk vamg

\ ahdsior

Bata-raa

dimlai

al

hahmai

Ampek

Total

hemien

K asamun maier
N
Kcmnpedease ol
{Elpdan
Eornpeders ks
i B Lp cakamn

boariloabarn Ul

KeseRmuan maer
CATegan wedikaior
dan tapwin
pemoElaran

Mermanl komieks rvad
\.lJIJ ()T -lhl..."-l 1]

RETAr-Ian

X

Lok vars
dtemrakan ke
I'I..'\.IJ 5 '\.II."-I T rm '\.IJ 1]
HEREL TN
LUJLR]
Ll Jin AR

i Larcarmdng (L1

Koomdeds masalah
Vil diserikan hanes
I'I..'\.IJ-l '\.II."-I T nm

[4]

Koecka kumam dan
kicmioaan madern pady
Learniaar Kerg Sewa

I".'\.'-\.'-..IIJ 1] I I"."'\'
CRTegan Omponan
pendekatan

ke osim |

Ihezam Lemnnar
h.\_ d e d
HREl QETEan

AT TN

LK
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g Lemoar kerg| 4
SR OeTn
pendkain
ks |
ShdThana dan
kcmmarikaif
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4 | Koo warnd 4
LS ik erbesitan

e pdan 4
ridert LKS seqmi
RN maken

.".I.r'\J'I-.IJ'I-.l‘..'\.':

Bahas

K.2f2smun Jern 4
Egan ¥ ang

[ Feremprarra kan
(LYY

K.l varg 4
-.II. EndEan 'I'I..'\.IJ 1]
-.II'I'F. 1|

Istikah varg 4
dtzanakan hidk
Tl
penafsinan gandi aim
salah pergerian

| Korsken bharaf dan | 4
IR

Keterangan:

Validator Al
Validator A2

Validator A3

 Indrawati, 5.51. M.5

: Tri Olitaria. M.Pd

 Anda Sulista 5.Pd
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Kontekstual yang dibuat peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar

(KD). Indikator dan materi pola Um—wbmmb yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian

o,

< Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu

<+ Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
> Skor 5 = sangat valid

> Skor 4 = valid

» Skor 3 = cukup valid

> Skor 2 = tidak valid

» Skor 1 = sangat tidak valid

% Berikan tanda centang (V) dan komentarmu yang berkaitan dengan aspek dalam penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan Saran
A Konten (isi) 1 21 3|4 ] 5
Kesesuaian dengan Kompetensi
1 Inti (KI) dan kompetensi dasar L
dalam K13
No Aspek yang dinilai g

Hl_ 2 _ 3 —A _ 5 Komentar dan saran
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IJ

| Kesesuaian dengan indikator dan
tujuan pembelajaran.

(V3]

Memuat konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Contoh yang dipergunakan harus
mudah dipahami dan sesuai dengan

komponen pendekatan kontekstual.

Konteks masalah yang diberikan

harus mudah dipahami siswa

Kedalaman dan kecukupan materi

pada Lembar Kerja Siswa

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

Kesesuaian LKS dengan komponen

pendekatana kontekstual

Desain Lembar Kerja Siswa dengan

sesuai dengan karakteristik LKS
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| Skor
| No Aspek yang dinilai Komentar dan saran
3
Desain Lembar Kerja Siswa dengan
o | pendekatan kontekstual sederhana
dan komunikatif.
Kombinasi warna LKS dengan
pendekatan kontekstual kontras dan
i tidak berlebihan serta sesuai
dengan kehidupan sehari-hari
Pengelompokan materi lembar
11 | kerja siswa sesuai dengan materi
Barisan dan Deret
C Bahasa
Kesesuaian dengan ejaan yang
12 | disempurnakan (EYD)
Kalimat yang digunakan mudah
13 ! :
dimengerti
No Aspek yang dinilai Skor

Komentar dan saran
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No Aspek yang dinilai m—unc-. Komentar dan saran
Kalimat tidak menimbulkan

14 | penafsiran ganda atau salah i
pengertian.

15 | Konsistensi huruf dan gambar. (P

Palembang, Oktober 2018
Validator

Mt

-

wndraseatil )
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Kontekstual yang dibuat peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (K ), Kometensi Jasar

(KD). Indikator dan materi pola bilangan yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian
+%+ Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu
<+ Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
> Skor 5 = sangat valid
Skor 4 = valid
Skor 3 = cukup valid
Skor 2 = tidak valid

> Skor 1 = sangat tidak valid

YV VYV

-,

«<* Berikan tanda centang (/) dan komentarmu yang berkaitan dengan aspek dalam penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan Saran
A Konten (isi) T [ 2iiaa s |
Kesesuaian dengan Kompetensi il
1 Inti (KI) dan kompetensi dasar i /\
dalam K13
Skor L
No Aspek yang dinilai Komentar dan saran

w_mfw_h;m L
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T
,_,Tmmnmcmmm: dengan indikator dan
tujuan pembelajaran.

Memuat konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Contoh yang dipergunakan harus
mudah dipahami dan sesuai dengan

komponen pendekatan kontekstual.

Konteks masalah yang diberikan

harus mudah dipahami siswa

Kedalaman dan kecukupan materi

pada Lembar Kerja Siswa

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

Kesesuaian LKS dengan komponen

pendekatana kontekstual

Desain Lembar Kerja Siswa dengan

sesuai dengan karakteristik LKS
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Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Desain Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan kontekstual sederhana

dan komunikatif.

10

Kombinasi warna LKS dengan
pendekatan kontekstual kontras dan
tidak berlebihan serta sesuai

dengan kehidupan sehari-hari

11

Pengelompokan materi lembar
kerja siswa sesuai dengan materi

Barisan dan Deret

Bahasa

12

Kesesuaian dengan ejaan yang

disempurnakan (EYD)

Kalimat yang digunakan mudah

dimengerti

No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran
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Kalimat tidak menimbulkan
14 | penafsiran ganda atau salah
pengertian.
15 | Konsistensi huruf dan gambar.

Palembang,3! Januari 2019
Validator
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Lembar Walkthrough
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Kontekstual yang dibuat peneliti sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator dan materi pola bilangan yang termuat dalam kurikulum 2013

Nama Validator :

Petunjuk pengisian
** Mulailah dengan berdo'a terlebih dahulu

+* Penilaian pada kolom skor menggunakan skala 1-5.
> Skor 5 = sangat valid
> Skor 4 = valid
> Skor 3 = cukup valid
> Skor 2 = tidak valid
> Skor 1 = sangat tidak valid

.

< Berikan tanda centang (V) dan komentarmu yang berkaitan dengan aspek dalam penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Komentar dan Saran

A Konten (isi) 1 213 4 |5

Kesesuaian dengan Kompetensi
1 Inti (KI) dan kompetensi dasar
dalam K13 d
Skor

A k yang dinilai Komentar dan saran
Pt PSR __w_u_a_m
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5]

Kesesuaian dengan indikator dan
tujuan pembelajaran.

Memuat konteks nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Contoh yang dipergunakan harus
mudah dipahami dan sesuai dengan

komponen pendekatan kontekstual.

Konteks masalah yang diberikan

harus mudah dipahami siswa

Kedalaman dan kecukupan materi

pada Lembar Kerja Siswa

No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Konstruk

Kesesuaian LKS dengan komponen

pendekatana kontekstual

Desain Lembar Kerja Siswa dengan

sesuai dengan karakteristik LKS
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran

Desain Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan kontekstual sederhana

dan komunikatif.

10

Kombinasi warna LKS dengan
pendekatan kontekstual kontras dan
tidak  berlebihan serta sesuai

dengan kehidupan sehari-hari

11

Pengelompokan materi lembar
kerja siswa sesuai dengan materi

Barisan dan Deret

Bahasa

12

Kesesuaian dengan ejaan yang

disempurnakan (EYD)

13

Kalimat yang digunakan mudah

dimengerti

| No |

Aspek yang dinilai

Skor

Komentar dan saran
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Kalimat tidak menimbulkan

14 | penafsiran ganda atau salah
pengertian.
15 | Konsistensi huruf dan gambar.

Palembang, Januari 2019
Validator

A

A»S&D w:gmkd_\m%w
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( Petunjuk Penggunaan LKS

Komponen Silabus

Merupakan rambu-rambu dalam kegiatan pembelajaran yang harus di
perhatikan oleh guru dan siswa, sebagai patokan dasar strategi untuk
mencapai tujuan pembelajaran

Petunjuk dalam Mengerjakan LKS

Merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam melaksanakan aktivitas
belajar secara mandiri yang ada di lembar kerja siswa berbasis CTL.

a

Merupakan sebuah rangkaian kegiatan berkelompok yang ditujukan untuk
siswa dalam rangka menemukan dan meningkatkan pemahaman materi-
materi yeng belum dikuasainya.

\ y

Aktivitas \

Ayo Berlatih

Merupakan latihan atau kegiatan untuk mengaplikasan konsep yang
dikerjakan dengan berkelompok, agar siswa mampu menguasai materi
yang diajarkan oleh guru

134



SILABUS LKS BARISAN & DERET

Kompetensi inti
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KT 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (foleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KT 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KT 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

| dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
‘ K sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar.

41, Mengenal pola barisan, deret, dan semacatnya dan
memperumumnya; menggunakan untuk menyelesaikan masalah
nyata serta menemukan masalah baru. )

dan deret aritmatika

2. Menentukan rumus barisan bilanaan dan deret aritmatika J

\

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa memahami barisan bilangan dan deret dari masalah sehari-hari

Indikator Pencapaian Kompetensi )
1. Memahami masalah sehari-hari yang berkaitan dengan barisan bilangan
[ 2. Siswa dapat menerapkan rumus barisan bilangan dan deret aritmatika

>

B el e i i
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> Kata Pengantar |b—w:

Puj syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Perkenan-
Nya, penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat diselesaikan dengan
baik. LKS ini disusun berdasarkan standar isi dan kompetensi yang sesuai
dengan silabus pembelajaran sebagaimana tertuang dalam kurikulum 2013,
yang terdapat di sekolah maing-masing.

Materi pada LKS in disajikan dengan bahasa yang sederhana,
mudah dipahami, dan menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (kontekstual). Penyusunan LKS ini diharapkan dapat membantu
dan memudahkan siswa untuk mempelajarinya. Isi LKS ini disajikan mulai
dari pertanyaan uraian kemudian dilengkapi dengan berbagai akfivitas dan
soal-soal latihan yang berbasis CTL.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan LKS ini masih jauh dari
kata smpurna. Oleh karena itu kami menerima berbagai kritik dan saran yang
sifatnya membangun demi kesempurnaan LKS ini di masa yang akan datang.

Penyusun
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Lembar Kerja Siswa
Matematika

Aktivitas I. Mengenal bentuk pola barisan dan menentukan rumus suku ke-n pada
ruang pentas seni.

( Pentas drama dan seni bisa dikatakan telah menjadi tradisi bagi rakyD
Indonesia. Pertunjukkan semacam itu sudah sering kita jumpai di daerah-
daerah, baik di acara televisi, perayaan memperingati hari-hari besar, dan
sebagainya. Perayaan seperti itu tidak hanya diadakan di lapangan terbuka
tetapi juga sering dilakukan di atas panggung di dalam ruangan seperti pada
Qambar dibawah ini!

J
‘ COBA KALIAN AMATI GAMBAR DI
a BAWAH INI!
S

Gambar 1. Ruangan pentas seni Gambar 2. Sketsa ruangan pentas seni

Dalam ruang pertunjukan pentas seni pada gambar 1, jumlah kursi pada baris pertama
ada 20 buah. Jumlah kursi pada baris dibelakangnya 4 buah lebih banyak dari kursi pada
baris di depannya. Tentukan banyak kursi pada baris berikutnya!

Baris 1 = 20 kursi
Baris 2= 24 kursi

Baris 3= 28 kursi

a. Setelah kalian mengamati soal diatas. Apa yang dapat kalian simpulkan dari jumlah
kursi di tiap barisnya?
[ﬁlam rvang  pertujukran Pemtas Ser7 Jumiah  Kurst Pada sez‘fap]

baricap bersel;si, 4 fevrsy

1
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Lembar Kerjo Siswa
Matematikn

b. Apakah di tiap-tiap baris kursi memiliki selisih yang sama?
Jika: ya, berapa jumlah selisih tiap barisnya dan tuliskan jumlah kursi tiap barisnya
sampai baris ke 10!

@a,selTs]h Uq/’ bar&hﬂq 4 w

Baris 4 290 L‘W-u-la- kursi Paric 6 : 4o fers

Baris 2 - 24 furgi Baris ¥ . 4 N

Baris 3 <28 [Rorsi Baric g -4y ot

[ e Bari ;

Baric ¢ < 8¢ Kkurgr £33 e forsi
Raric

10 =286  Hwry
e J

c. Ajaklah teman sekelompokmu untuk menghitung jumlah tiap baris kursi diatas untuk
dapat menyelesaikan persoalan yang nilainya lebih besar.

q‘:’/w

O \

Mari kita simpulkan.

Bariske 1 =20

Baris ke 2 =20 + (4 nya satu kali ) =20+1x4
Baris ke 3 =20 + (4 nya dua kali ) =20+2x4
Baris ke 4 = 20 + ( 4 nya tiga kali ) =20+3x4
Baris ke 5 =20 + (4 nya empat kali ) =20+4 x4
Baris ke 6 =20 + (4 nya lima kali ) =20+5x4

Baris key. 204 (4 nya 6ali) = 20 F6 X4
Baris ko8 : 204 (4 nys biun pai)> 20F) X4

Baris ke g: 20+ (4 rys Pelapan kail) = 20 +B X4
Baris ke 10 = 20 + ( 4 nya sembilan kali ) =20+9x4

Bariske-n=a+(n-1) X b
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Lembar Kerjn Siswa
Matematika

Dari penjelasan diatas mari kita tuliskan bentuk matematikanya!
Bariske 1 =U;=20

Bariske 2=U,=20+ ! x 4

Bariske 3=U;=20+2 x 4

Bariske 4=Us=20+3 x 4

Baris ke 5=Us=20+%® x 4

Baris ke 6= Us=20+ Sx 4

Barls {49 : ()3 . 2046 x 4

é.afr? Fe8:U8:20+% x4

l‘gf;,,'g ke 9=Ug =20 +8 x4

Bariske 10=U;p=20+9.x 4

Maka,
Untuk baris ke-n adalah



Lembar Kerja Siswa

Matematika
{f‘\
&J L MARI BERLATIH
\ ___cr«“‘
Bacalah petunjuk berikut ini!

1. Sebelum menjawab, tuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal

tersebut.
2. Jawablah soal berikut dengan baik, benar, lengkap dan jelas.
3. Periksa kembali jawaban setelah selesai mengerjakan soal.

SOAL

Gambar 1. Anak lagi menabung

Setiap hari minggu Ani selalu menyimpan uang di dalam tabungannya. Pada minggu
pertama, Ani menabungkan uangnya sebesar Rp. 50.000,00. Pada minggu kedua dan
seterusnya, selisih uang yang ditabungkan sebesar Rp. 20.000,00. Berapa banyaknya uang

Ani pada minggu ke-24?

ﬂ"" 2 A = 50.000.00 \

b . 20 .000.00

‘D’—i-an\l.jq (),_9 T

;)'awo\o
Uh:S‘D"‘Cn’WV‘w “ 4y
un: 5O +00n - 20 bTiy
*670.000.00

\Vn * 10n 30
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Lembar Kerjn Siswa
Matematikn

Gambar 2. Lari jarak jauh

Diketahui seorang peserta lomba lari jarak jauh membentuk barisan aritmatika.
Pada menit ke-2 menempuh jarak 300 meter, dan pada menit ke-5 menempuh jarak
600 meter. Tentukan jarak yang ditempuh pada menit ke-10?

Die . il e 200 un = a+(n-t)b
e . Lob Un: 200+ (n-l') (0D
Gl Un s 2004+ (00n ~ |00
Ui a +4 . 3pp Un+100n ¢ (oo
q’BOD—b s 300_(00
. 200 Uto = 100 (10) 100
U S0 4 (pp * (000 +10D
3B : Goo-200 = (100
3b : 30D Vi
b 200
S
lo-2 (00
Komentar Nilai

Scanned with
CamScanner
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Lembar Kerjo Siswn
Matematikn

AKtivitas 2. Menentukan rumus deret aritmatika pada pola kursi stadion sepak bola

( Sepak bola menjadi olahraga yang paling banyak disenangi olch\
masyarakat, baik itu di Indonesia ataupun dunia. Oleh karena itu perkembangan
lapangan sepak bola juga menjadi hal yang mempengaruhi minat bagi penonton.
Pada awalnya penonton hanya duduk disisi lapangan, sekarang sudah berkembang
dengan dibuatkannya tribun bagi penonton. Seperti pada gambar 3!

% r

a COBA KALIAN AMATI GAMBAR
@ DIBAWAH INI
==

o\ —

Gambar 3. Lapangan Sepak Bola ~ Gambar 4. Sketsa Lapangan Sepak Bola

Pergelaran piala dunia 2018 di Russia, menyiapkan beberapa stadion yang ada di
Russia, salah satunya seperti pada gambar diatas. Jika diketahui pada baris pertama terdapat
100 buah kursi. Banyak kursi pada baris berikutnya adalah 150 buah kursi. Dan pada tiap
baris berikutnya selalu bertambah 50 buah kursi.

a. Setelah kalian mengamati soal diatas. Apa yang dapat kalian ketahui dan simpulkan?

FDTF Lar:‘g pertame, (06 buah Kurgt A
balqu l¢urs\7 Pﬂq’a Aar?y Aerﬁ:uthya (€0 buah )“VJFS;
Dan Paq’a tiap Aarfc éerrhutnga

Setalv béf**am bal,
5o bLML f<orsT

sl
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,,,,, fi
[
Lembar Kerja Siswa
Matematika

b, Ajaklah teman sekelompokmu untuk menghitung jumlah tiap baris kursi diatas untuk
dapat menyelesaikan persoalan yang nilainya lebih besar.

75

Mari kita simpulkan

Bariske 1 =U; =100 e  U=U
Bariske 2=U;=100+1 X 50 e U=Uit+b
Baris ke 3=U3 =100 +2 x 50 e Us=U+2b
Bariske 4=Us=100+3 X 50 o  Us=U+3b
Baris ke 5=Us=100+4 x 50 e  Us=Ui+4b
Un1=Un-b
Un2=Un-2b

> Hari pertama, tiket telah terjual untuk 2 baris pertama
S2=Ur+Uz=100+150=250

» Hari kedua, tiket telah terjual untuk 3 baris pertama
S3=U1+ Uy + Uz =100+ 150 + 200 = 450

» Pada hari terakhir, tiket telah terjual untuk » baris pertama, makap
Sa=Ur+Us+Us+..... +Us

Jadi, bentuk urutan suku-suku penjumlahan diatas dapat ditulis sebagai berikut!

S = Ui+ U + U +...4Um + U +U,

So = U+ Mirb) (Ut (Uagh) + (g +Un e pers (1)
Sn = Unat(Uyb) +(lh=) +...+ (U + (el Ul e pers (2)
280 = (U () + (derUn . (U U+ (U + (L)

(Penjumlahan berulang dari (U;+U,) sebanyak n)
Maka,

28 =n(.U..+.Yn.)

s,.=g (U +.Ua) [ Ingat, Uy=a+(n-1)b, Ui =2 ]

s,,=§ (G+a+(n—1)b)

Sn=§ (L +(a—4.) )

Sn=';'n (Q\'HJ“)



Lembar Kerja Siswa
Matematikn

Q\i%\i MARI BERLATHH

Bacalah petunjuk berikut ini!

1. Sebelum menjawab, tuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal
tersebut.

2. Jawablah soal berikut dengan baik, benar, lengkap dan jelas.

3, Periksa kembali jawaban setelah selesai mengerjakan soal.

SOAL

Gambar 3. Siswa menanam pohon

Diketahui sekelompok siswa menanam pohon mahoni di halaman belakang
gedung sekolah, pada minggu pertama pohon mahoni yang ditanam setinggi 50 cm.
Pada minggu berikut dan seterusnya tinggi pohon selalu bertambah 10 cm. Berapa
tinggi pohon mahoni tersebut selama 3 bulan?

/Dﬂc aéiso \

Sn-n
(440 (o) B 2 (15(12) 190
EAC YT A
= (1(n)+(n-/)/o) "Eli%‘

—

(00 +1on-10) i

i -3
\ :% (1ont 90) 1230 j

8
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Lembar Kerjn Siswn
Matematika

* B! ¥

Gaml.)ar 4. Kepsek membagikan bukﬁ

Pak Mokoginta selaku Kepala SMPN 6 Tanjungpandan membagikan buku
dengan aturan deret aritmatika. Semakin pintar muridnya semakin banyak pula buku
yang diperolehnya. Jika buku yang diterima oleh murid ke-3 10 buku dan murid ke-7

26 buku, maka berapa jumlah buku yang dibagikan oleh Pak Mokoginta pada murid
ke-10?

D

83 = 10 Sn =Q; (a-run)
Y= 26

Sn=2 [y 4Ln)
Dﬂ'amgq U(o 2 = kflm‘r? L ‘D
o ' s (a}a%(n«n) :

o {O'?—G —3 G :lb-2}

+ |
Clonty L o (LGOI

g e 3
Qs £¥ (q+4n-Y)
U}"' 61+C’l’3=’26 S A :
Gt6b = 2L b
0-2b +{y ., 9y |
bb 26-m I
Wy maLa alwaban
[gA‘_?9
Komentar Nilai
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LEMBAR ANGKET SISWA

Nama 0k . Pranando

Kelas :h\“'

Petunjuk pengisian

» Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

> Berilah tanda * V'’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai

dengan diri Anda.

Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

146

No

Deskriptor

Ya

Tidak

Komentar

Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan pendekatan Kontekstual
mudah dipahami

Sia.

Desain LKS lebih menarik

daripada desain LKS biasanya.

S any uk

Menavil,

Konteks dan gambar pada LKS
dengan pendekatan kontekstual
menarik minat belajar siswa.

é]ctﬂk b{lgu %e\fﬂ'?uh Sty

Permasalahan dan latihan soal
pada LKS dekat dengan
kehidupan sehari-hari  sehingga
lebih mudah dipelajari.

‘r\wﬂut\ J(Pukum( i

LKS yang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata membuat
belajar matematika terasa lebih
bermakna

/()Hk ;h ok
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LKS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar /

. . ¥ g\t\(\ ak )“ju5<
sehingga membuat siswa lebih )
aktif dalam proses pembelajaran. \/ .

LKS  berbasis  pendekatan
kontekstual mengarahkan anda

[ uclbh Op.pttl.am"
dalam menjawab soal v FMW o T

LKS berbasis  pendekatan Mentei® CW\(?; fodxl (Vumj

kontekstual mudah dikerjakan
\/ (6\?( o dudtay  SukSed,




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama g, Pergoa o

Kelas

5 gk

Petunjuk pengisian

» Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

» Berilahtanda ‘ V'’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai

dengan diri Anda.

Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

No

Deskriptor

Ya

Tidak

Komentar

Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan pendekatan Kontekstual
mudah dipahami

lontass nya lab\hy

fnudai

Desain LKS lebih menarik

daripada desain LKS biasanya.

\:mwm \ranacik,

Konteks dan gambar pada LKS
dengan pendekatan kontekstual
menarik minat belajar siswa.

daxar Aan Ceniduean thary

har

Permasalahan dan latihan soal
pada LKS dekat dengan
kehidupan sehari-hari sehingga
lebih mudah dipelajari.

< | SN

Sargo\t 130\503

LKS yang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata membuat
belajar matematika terasa lebih
bermakna

=

"

RV T (O X AN

148



6

LKS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar
sehingga membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran,

Mudah & leardatean
dan Sangat larges

LKS  berbasis  pendekatan
kontekstual mengarahkan anda
dalam menjawab soal

Manarle dan Qadtett

%“gd\" « Alhamdu \'\%\L@@

LKS berbasis  pendekatan
kontekstual mudah dikerjakan

Menatie | Mudala | dan

%angab bages




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama :Aneg wpnitks
Kelas : 1v.p

Petunjuk pengisian

» Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

» Berilah tanda * V'’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai

dengan diri Anda.

Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

No Deskriptor

Tidak

Komentar

Lembar Kerja (LKS)
1 | dengan pendekatan Kontekstual
mudah dipahami

Siswa

LKS vyang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata membuat
belajar matematika terasa lebih

Modown A ohomy

Desain  LKS  lebih  menarik kaseoa desot  Qamizor

2 | daripada desain LKS biasanya. \/ Woro Lpetn C:““‘ dveanding
LES  bragenden

Konteks dan gambar pada LKS Eorene ‘pondokr Lordabor
3 | dengan pendekatan kontekstual 9\/ [ Qompor Z Yo PARAOS N

menarik minat belajar siswa.

Permasalahan dan latihan soal FONTaEs ayer wqbwn otus,

pada  LKS dekat dengan don doror dgn ¥awduPan
4 | kehidupan sehari-hari sehingga S anoc i -hort

lebih mudah dipelajari.

bermakna
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LKS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar
sehingga membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

LKS  berbasis  pendekatan
kontekstual mengarahkan anda
dalam menjawab soal

Lengfe®  don mudan

[}
diRpnom

LKS berbasis  pendekatan
kontekstual mudah dikerjakan




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama : QR

Kelas : 15

Petunjuk pengisian

» Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

» Berilah tanda < '’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai

dengan diri Anda.

» Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

152

No Deskriptor Ya | Tidak Komentar

Lembar Kerja Siswa (LKS)
1 | dengan pendekatan Kontekstual

mudah dipahami

Desain LKS lebih menarik arena Aesam  Qambor Wosnary
2 | daripada desain LKS biasanya. bh  terow dipan g

Leg g Lonya

Konteks dan gambar pada LKS vorena benvak ke dapag

3 | dengan pendekatan kontekstual

menarik minat belajar siswa.

Jomber v menaey,

Permasalahan dan latihan soal
pada IKS dekat dengan
kehidupan sehari-hari sehingga
lebih mudah dipelajari.

icontees NYo  ebih bagdue,
dan  Aewar Jdon keh 1 dopan

Sehart~har i,

LKS yang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata membuat
belajar matematika terasa lebih
bermakna

NEUAENEN

Medah  \ipaham,




LKS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar
schingga membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

LKS  berbasis  pendekatan
kontekstual mengarahkan anda
dalam menjawab soal

LongLar

cl‘FN\(\M\\

Aen

My dah

LKS berbasis  pendekatan)
kontekstual mudah dikerjakan
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LEMBAR ANGKET SISWA

Nama : MIM)QTV‘HF)IUI

Kelas

:f)(”

Petunjuk pengisian

v

v

v

Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

Berilah tanda ¢ ¥ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesuai

dengan diri Anda.

Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

No Deskriptor Ya | Tidak Komentar
Lembar Kerja Siswa (LKS) Gacena adanVa  contoh
1 | dengan pendekatan Kontekstual

mudah dipahami

Sealnta

v
Desain LKS lebih menarik (; artne Jelatn  dedat
2 | daripada desain LKS biasanya. / ;.e;.-..a har— gmo
qambar Warnanty
m A1banding desain
LLs hiodanya-
Konteks dan gambar pada LKS Catere bant al tudepak
3 | dengan pendekatan kontekstual \/ ?]OM‘O@T ~2 9 prnarif
menarik minat belajar siswa. :
Permasalahan dan latihan soal ContelSnta (pih hogus
pada LKS dekat dengan dan degal {{Qngaﬂ Lok~
4 | kehidupan sehari-hari ~sehingga ; k
lebih mudah dipelajari. \,/ dufan  <ehari - kafv.
LKS yang dibuat berdasarkan @m?ﬂd wodd b th
konsep dunia nyata membuat i i ]
5 | belajar matematika terasa lebih \/ Patam

bermakna

154



0

[KS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar
schingga membuat siswa lebih

aktif dalam proses pembelajaran.

LKS  berbasis
kontekstual mengarahkan anda

pendekatan

Lkn%df) Jan modah

7 | dalam menjawab soal
LKS berbasis  pendekatan
8 | kontekstual mudah dikerjakan
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LEMBAR ANGKET SISWA

Nama : Diea  AgusT!
Kelas : [x. A4 .

Petunjuk pengisian

» Mulailah dengan berdoa terlebih dahulu

» Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda

» Berilah tanda < V'’ pada kolom jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ yang dianggap sesual

dengan diri Anda.

» Berikan komentarmu yang berkaitan dengan descriptor

No Deskriptor Ya

Tidak

Komentar

Lembar Kerja Siswa (LKS)
1 | dengan pendekatan Kontekstual
mudah dipahami

<

Desain LKS lebih menarik

Ko Earens, 49&4'1%

2 . . . /
daripada desain LKS biasanya. . \/ Gambar (9 ar, nya
lebn\ Cerah cszqndfrg
air  Lbs  krasanya
Konteks dan gambar pada LKS
arp
3 | dengan pendekatan kontekstual )\/ /d‘a ; S Jbangm: Forc]a-
menarik minat belajar siswa. ’ gamaar-gum bar
Yang menarie
Permasalahan dan latihan soal
lebth
pada LKS dekat dengan v /<Ol7'éeFls nys leb bgﬂ
4 | kehidupan sehari-hari sehingga‘\/ Aan Hepat dk’?ﬂa” kb
lebih mudah dipelajari. 4{upan Sehari ~hari
LKS yang dibuat berdasarkan
konsep dunia nyata membuat 4

<

5 | belajar matematika terasa lebih
bermakna

Bkl A ispanit
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LKS  berbasis  kontekstual
memiliki  aktivitas  belajar
sehingga membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

LKS  berbasis  pendekatan
kontekstual mengarahkan anda

7 | dalam menjawab soal Lo kap 440 muel ah
CZ?Daloqu
LKS berbasis  pendekatan
8 | kontekstual mudah dikerjakan
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‘V“ KEMENTERIAN AGAMA REPIBLIK INDONESIA
é\ A % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

uln RADEN FATAH PALEMBANG
RADEN FATAH

aemeaNe FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Jalan Prof, KH Zainal AbidinFikri Km. 3.5 Palembang 30126 Telp. (0711) 353276

KARTU BIM?GAN VALIDASI INSTRUMEN

Nama : Woll Kopories
NIM 11322108
Jurusan : Penddikan Matematika
Fakultas : lmu Tarbiyah dan keguruan
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi Barisan
dan Deret Berbasis Contextual Teaching and Learning di SMP
Negeri 9 Tulung Selapan
Dosen Validator : Tri Oktaria, MPd
TANGGAL TANDA
NO KOMENTAR TANGAN
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4’. KEMENTERIAN AGAMA REPIBLIK INDONESIA
&\ c % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uin RADEN FATAH PALEMBANG
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Alamat: Jalan Prof. KH.Zainal AbidinFikri Km. 3.5 Palembang 30126 Telp. (0711) 353276

ACC @Q

Palembang,  Januari 2019
Validator

N

(Tri Oktaria, M.Pd. )
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KEMENTERIAN AGAMA REPIBLIK INDONESIA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG

RADEN FATAH
eatemake  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jalan Prof, KH.ZainalAbidinFikri Km. 3.5.Palembang 30126 Telp. (0711) 353276

KARTU BIMBINGAN VALIDASI INSTRUMEN

Nama : Woll Kopones

NIM : 13221086

Jurusan : Penddikan Matematika

Fakultas : [Imu Tarbiyah dan keguruan

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi Barisan

dan Deret Berbasis Contextual Teaching and Learning di SMP
Negeri 9 Tulung Selapan

Dosen Validator : Anda Sulista, S.Pd

NO

TANGGAL KOMENTAR TANDA
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TANGAN
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N

KARTU BIMBINGAN VALIDASI INSTRUMEN

Nama : Woll Kopones
NIM : 13221086
Jurusan : PenddikanMatematika
Fakultas : IImu Tarbiyahdankeguruan
Judul ‘PengembanganLembarKerjaSiswa (LKS) padamateri Barisan dan
Deret Berbasis Contextual Teaching and Learning di SMP Negeri
9 Tulung Selapan
DosenValidator :Indrawati, S.Si., M.Si
TANGGAL TANDA
NO KOMENTAR TANGAN
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RADEN FATAH PALEMBANG

KEMENTERIAN AGAMA REPIBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jalan Prof, KH.Zainal AbidinFikri Km. 3.5.Palembang 30126 Telp. (0711) 353276

KARTU BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Woll Kopones

NIM 1 13221086

Jurusan : Penddikan Matematika

Fakultas + IImu Tarbiyah dan keguruan

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa

(LKS) pada materi Bangun

Datar Segiempat Berbasis Contextual Teaching and Learning
Dosen Pembimbing I: Dr. Hj. Zuhdiyah, M.Ag

R
=
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KARTU BIMBINGAN PROPOSAL
Nama : Woll Kopones
NIM 113221086
Jurusan : Penddikan Matematika
Fakultas : Imu Tarbiyah dan keguruan
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi Bangun

Datar Segiempat Berbasis Contextual Teaching and Learning
Dosen Pembimbing 2: Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd
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@Aj UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&b RADENFATAH PALEMBANG
il FAKULTASILMUTARBIYABDANKEGURUAN

FORMULIR
KONSULTASI REVIS! SKRIPSI
Nama . WOl 0P onee
e 13 381 006
Jurusan :Pmp(f;{imw Matematnea
Fakultas . Tarbyaly
Judol  Lomembannan  Lombor g Spseva (LES]

Makri Darican  dan Derth  gourlbayis

(abetual Trackion, and 7/L”"“"VLQ Kelag, X sMp.
Kebun i Pauctiany Qumeva Gurer (.51
No Hari / Tanggal Masalah yang Dikonsultasikan Tanda Tanggan
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* KONSULTASI REVISI SKRIPSI
Nama : ND”. ’[°Iﬂ0"|€$
. Nim T R
Jurusan o Uldl‘bh‘lcéw\ Matmafiea
fakultes  :.14rbigaly : .
Judul . Jerembawnan [ pmbar Karth Ginn ( LFS )

MM Boriian Lan Qectt Berbaats
Gnttxfua| Teelinn  and Leamiwg Eelay X sMp
Sekretaris : Awbﬂ"sqh' Kyuma vNﬂﬂﬂar\( yM.]’L‘

No Hari [ Tanggsl Masaleh yang Dikonsultasikan Tanda Tanggan
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Rabu /132095000 1£ (bl s 1. Formal Jwbtl feavbiomn a
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< UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

@24, RADEN FATAHPALEMBANG

Ao FAKULTAS ILMU TARBIYA DANKEGURUAN

FORMULIR
" KONSULTASI REVIS! SKRIPSI
Nama (N0l k0pongs
_NM 13321 0086
Jurusan . Wendidican_Matemahia
Fakultas Ja bi“'}ﬂ"‘ :
Judul : }%Vlﬂ\uwh:\m/\nn L uvbar  Kergr  Griwn (HCQ)

Modeet_Barisan _fan  [eetd grbasdt,
Coaloecua|_qRatling_ pnd | garmian Celrs K SMP
Pengud 1 - RM00. QP8O Ny, LI,
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(A, UNIVERSITAS ISLAM NEGER! (UIN
=% RADEN FATAH PALEMBANG
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g 4 Ty ANE R
ot FAKULTASILMU TARBIYAH DAR KEGURUAN
FORMULIR
KONSULTAS REVIS! SKRIPSI
. : Woll KOponLs
. NIM 113931 096 _
Jurusan : ?(ndlc{(ﬂcnn Matematieq
Fakultas .. Terbiyah
Judul . Powambangan [ embar Ferfa Soswa [1KS)
Moder Barigan  dan Deret Berbasi's
ﬁbﬂMJunf Teaching and  [earttn celiy I SMP
'Vlnqui'{ 3, 0 Harisman N'\E‘GP-JM‘M.
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o]
Palembang, ...[S.... JULl 2004

Dosen Penguji

(Harisman Nigat Mpl,
NiP:—

A .i'to,( . 1. Zainal 3bidin Fikey Yo. | Km. 53 Calombang 30126 £r=-m -~
Tel 071+ 3337 sl carcariga edueeahacld J‘ﬁ




170

172

RIWAYAT HIDUp

Woll Kopones dilahirkan di Lebung Gajah pada tanggal 01
Januari 1995. Putra pertama dari pasangan Bapak Ismed
Darvan dan Ibu Masnila. Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
Negeri 1 Lebung Gajah diselesaikan tahun 2007, Sekolah
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diselesaikan pada tahun 2010, Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 1 Tulung Selapan diselesaikan pada tahun 2013. Pendidikan
berikutnya yang ditempuh di Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan dengan
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